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ABSTRAK 

 Nama   : Raidani Fitri 

NIM   : 0306162147 

Fakultas   : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Jurusan   : PGMI 

Pembimbing I  : Dr. Salim, M.Pd 

Pembimbing II  : Zunidar, M.Pd   

Judul Skripsi : Pengaruh  model pembelajaran SAVI 

(Somatic,  Auditory, Visual,  Intellectual) terhadap hasil 

belajar siswa pada  mata pelajaran bahasa Indonesia di  SD 

Negeri  064969 Kelurahan Sidorejo Hilir Kecamatan Medan 

Tembung 

 

Kata Kunci  : model pembelajaran SAVI, hasil belajar bahasa 

Indonesia 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) perbedaan setelah 

diterapkan model pembelajaran SAVI (Somatic,  Auditory, Visual,  Intellectual) 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 064969 Kelurahan 

Sidorejo Hilir Kecamatan Medan Tembung (2) seberapa besar peningkatan hasil 

belajar siswa  pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 064969 

Kelurahan Sidorejo Hilir Kecamatan Medan Tembung (3) pengaruh penggunaan 

model pembelajaran SAVI (Somatic,  Auditory, Visual,  Intellectual) terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 

064969. 

 Penelitian ini merupakan metode kuantitatif eksperimen jenis Quasi 

Eksperimental Design dengan tipe pretest-posttest group design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas IV yang  berjumlah sebanyak 43 siswa   

yang terdiri dari 2 kelas, sedangkan sampel penelitian adalah siswa/i kelas IV A 

yang berjumlah 23 orang sebagai kelas eksperimen dan siswa/i kelas IV B yang 

berjumlah 20 orang sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini menggunakan 

tes berupa soal pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 

studi dokumentasi, dan tes. Sedangkan teknik analisis data dengan uji t.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata pada pre-test yaitu 45,5 dan post-test  66,5.  Sedangkan 

kelas eksperimen memperoleh  nilai rata-rata pada pre-test 53,1dan post-test 89,6. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t, terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran  bahasa Indonesia di kelas IV SD 

Negeri 064969. Hal ini dibuktikan dengan hasil hipotesis dimana taraf  = 0,05, 

dimanathitung = 9,665 dan ttabel = 2,021., dan dilihat dari hasil uji t yang 

menunjukkan bahwa thitung> ttabel yaitu 9,665 > 2,021, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. 

Mengetahui, 

Pembimbing I 

 

 

Dr. Salim, M.Pd 

NIP.196005151988031004 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah penulis ucapkan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan  
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menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UINSU yang 

telah mendidik dan memberikan ilmu kepada penulis. 

7. Para staf perpustakaan, baik perpustakaan Fakultas Ilmu Tariyah dan 

Keguruan maupun perpustakaan utama UINSU yang telah membantu 

penulis dalam memberi referensi untuk menyelesaikan skripsi ini.  
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Semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikanxmerupakan kegiatanxyang melibatkan banyakxorang, di 

antaranya pesertaxdidik (siswa), pendidik,xadministrator, masyarakat,xdan orang 

tua. Olehxkarena itu, agarxtujuan pendidikan dapatxtercapai secaraxefektif dan 

efisien,isetiap orang yangxterlibat didalamnya harus memahamixperilaku individu 

yangxterkait. Guru dalamxmenjalankan perannya sebagaixpembimbing, pendidik, 

danxpelatih para pesertaxdidik, dituntutxmemahami berbagaixaspek perilaku 

dirinyaxmaupun perilakuxorang-orang yangxterkait denganxtugasnya, terutama 

perilaku pesertaxdidik. 

Pendidikanxadalah suatu usahaxuntuk mendapatkanxpengetahuan, baik 

secara formalxmelalui sekolah maupunxsecara informal darixpendidikan di dalam 

rumah danxmasyarakat.
1
 

Dalamxperkembangannya, istilah pendidikanxberarti bimbinganxatau 

pertolongan yangxdiberikan dengan sengajaxterhadap anak didikxoleh orang 

dewasaxagar ia menjadixdewasa.
2
 

Pendidikanxmerupakan wadahxpenggalian ilmuxpengetahuan, tempatxini 

adalah pusatxpengembangan kualitas sumberxdaya manusia. Denganxadanya 

pendidikanxmaka suatu bangsaxdapat mengalami perkembanganxmenuju bangsa 

yangilebih maju serta dapatimeningkatkan kesejahteraan bagixmasyarakat. Tujuan  

lembagaxpendidikan adalah mewujudkanxproses pembelajaranxyang aktifxbagi 

peserta didikxbaik dari segixkognitif, afektif danxpsikomotorik.  

Pendidikanxbermuara kepadaxpeningkatan kadar keterampilanxhidup, 

membinaxkeimanan atau kepribadianxdan mengembangkanxpengetahuan setiap 

pribadixanak sehingga menjadixmasyarakat berbudaya. Dilihatxdari ajaranxIslam, 

anakxadalah amanat Allah. Amanatxadalah wajib dipertanggungijawabkan. Orang 

                                                             
1
 Amin Kuneifi Elfachmi, (2016), Pengantar Pendidikan, Jakarta: PT. Gelora Aksara 

Pratama, hal.13. 
2
 Salminawati, (2015), Filsafat Pendidikan Islam, Medan: Perdana Mulya Sarana,  hal. 15. 
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tuaxmemiliki tanggungxjawab besar terhadapxpertumbuhan, perkembanganxdan 

kesempurnaan pribadiianak menujuikematangannya. Secaraxumum, inti 

tanggungxjawab itu ialah kesadaranxakan pentingnya 

penyelenggaraanxpendidikan bagixanak-anak dalam rumahxtangga.  

Allahxmemerintahkan agar setiapxorang tua menjagaxkeluarganya 

darixsiksa api neraka, Allahxberfirman dalamxsurat At-Tahrimxayat 6:   

                                   

                     

Terjemahannya: 

“ Wahaixorang-orang yangxberiman! Peliharalahxdirimu danxkeluargamu 

dari apixneraka yangxbahan bakarnyaxadalah manusia danxbatu, penjaganya 

malaikat-malaikatxyang kasar, danxkeras, yangxtidak durhakaxkepada Allah 

terhadap apaxyang Dia perintahkan kepadaxmereka dan selaluxmengerjakan apa 

yangxdiperintahkan”.
3
 

Dalamxpengertian umum pendidikanxadalah proses budayaxoleh generasi 

yangxmengambil peran dalamxsejarah, walaupun pendidikanxmerupakan proses 

budayaxmasa kini  danxmembuat budaya masaxdepan. Begituxpentingnya fungsi 

pendidikanibagi pribadi, keluarga,imasyarakat, dan bangsa,xsehingga eksistensi 

suatuxbangsa dan kemajuanxperadabannya merupakanxhasil darixkeberhasilan 

penyelenggaraanxpendidikan. Pendidikanxsebagai prosesxatau upaya untuk 

memanusiakanxmanusia padaxdasarnya adalah upayaxmengembangkan 

kemampuanxpotensi individu sehinggaimemiliki kemampuan hidupiyang optimal 

baik sebagaixpribadi maupun sebagaixanggota masyarakat sertaxmemiliki  nilai- 

nilaixmoral religius danxsosial sebagai pedomanxhidupnya.
4
 

                                                             
3
 Departemen Agama RI,  (2008),  Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, Bandung: PT 

Syaamil Cipta Media, hal. 560. 
4
 Syafaruddin, (2017),  Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Hijri Pustaka Utama, hal.13-14. 
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Salahxsatu ruang lingkupxpendidikan adalah pembelajaranxyang  merupakan 

kata kunciiuntuk meningkatkan kualitasipendidikan di suatuinegara. Pembelajaran 

yang baikiakan menghasilkan lulusanidengan hasil yang baikxpula, demikian pula 

sebaliknya.xKenyataan yang terjadixdi Indonesia masihxdipandang kurangxbaik. 

Sehingga perluxadanya perubahan prosesxpembelajaran yang sudahxberlangsung 

selamaxini. Keberhasilan suatuxproses pembelajaranxdapat di ukurxberdasarkan 

ketercapaianxkompetensi yang telah dixtetapkan. 

Hasilxbelajar merupakanxhal yang sangatxpenting dalamxpembelajaran, hasil 

belajar yangxdicapai oleh siswaxdapat dipengaruhixoleh dua faktorxyakni dari 

dalam dirixsiswa dan faktorxyang datang darixluar diri  siswa, adapunifaktor yang 

berasal darixdalam diri siswaxadalah intelegensi, bakat,xminat, motivasi. 

Sedangkanxfaktor yang berasalxdari luar adalahxkeluarga, lingkungan,xsekolah, 

danxmasyarakat.
5
 

Olehxkarena itu berdasarkanxfaktor-faktor di atasxdapat mempengaruhixhasil 

belajarisiswa pada prosesipembelajaran, halxtersebut dapat dilihatxdari rendahnya 

hasil belajarxsiswa terhadap pelajaranxdisebabkan karenaxdalam proses 

pembelajaranxsiswa belumxdilibatkan secaraxaktif. Selama prosesxpembelajaran 

berlangsungxpendidik harus membantuxsiswa menggali kepercayaanxdiri mereka 

yaitu untukxmenumbuhkan rasa percayaxdiri serta keberanianxmengembangkan 

potensixyang merekaxmiliki. Kondisi yangxterlihat pada prosesxpembelajaran  di 

SDN 064969xkhususnya kelas IVxmasih banyak yangxdilaksanakan secara 

konvensional. Guruxbelum sepenuhnya melaksanakanxpembelajaran secaraxaktif 

danxkreatif dalamxmelibatkan siswa sertaxbelum menggunakanxberbagai model 

pembelajaranxyang bervariasi  berdasarkanikarakter materiipelajaran, padahal  hal 

tersebut merupakan faktorxyang dapat menunjangxkualitas pembelajaranxmenjadi 

lebihxmaju, efektif danxefisien. Sementaraxyang lainnya adaxjuga yangxkurang 

memahamiiapa yang merekaibaca, sebelumnya mereka memangimembaca dengan 

baik akan tetapi apabila ditanya apa yang mereka pahami dari bacaan tersebut 

mereka tidak bisa menjawabnya. Dengan demikian kita dapat memahami bahwa 

kurangnyaxpemahaman siswaxterhadap materixyang iaxbaca. 

                                                             
5
 Usman Efendi dan Juhaya, (1989), Pengantar Psikologi, Bandung : Angkasa, hal. 148. 
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MenurutxTarigan membaca adalahxsuatu proses yangxdilakukan pembaca 

untuk memperolehxpesan yang hendakxdisampaikan oleh penulisxmelalui media 

kata-kataxatau bahasaxtulis”. Tujuannyaxyaitu: untukxmempengaruhi keterkaitan 

pendengarxterhadap pesan yangxdisampaikan. 

Dalamxhal ini, keterampilanxmembaca perlu dikuasaiisetiap peserta didik. 

Untukxmenyelesaikan studi,xketerampilan membaca sangatxdiperlukan. Seperti 

kitaxketahui, untukxmendaftar sekolah dasarxada sebagianxsekolah yangxsudah 

membuatxkebijakan bahwaxpeserta didik harusxdidasari kemampuanxuntuk bisa 

membaca,xmenulis, danxberhitung. Inilah alasanxmengapa membacaxperlu 

diajarkanxsaat usiaxdini. Membaca menjadixperihal yang amatxpenting untuk 

dilakukanxbukan sekedar untukxbelajar tetapi jugaxkebutuhan agarimenjadi insan 

yangxlebih baik danxlebih banyak mengetahuixhal- hal di luarxdirinya. Membaca 

sangatifungsional dalam kehidupanimanusia. Seperti wahyuiyang telah diturunkan 

oleh Allah Swtxkepada seluruh umat manusiaxdi dunia melalui NabixMuhammad 

SAWxyang terkandungxdalam surah Al-„Alaqxayat 1-5 yangxberbunyi: 

 

                                   

                         

Terjemahannya : 

 “Bacalahxdengan menyebutxnama Rabb- mu yangxtelah menciptakan. Dia 

telah menciptakanxmanusia, dengan segumpalxdarah. Bacalah, danxRabb- Mu 

lah yangxpaling pemurah, yangxmengajar (manusia) denganxperantara kalam 

(wahyu). Dia mengajarkanxmanusia, apa yang tidakxdiketahuinya.”
6
 

SurahxAl-„Alaq ayat 1- 5 memilikiimakna bahwa keimananidan keislaman 

kita bisaxditingkatkan dengan membaca,xmeneliti, menelaah,xmemahami dan 

menghayatixsemua ilmu-ilmu AllahxSwt yang berada dixalam ini. Padaxdasarnya 

ketikaxkita membaca, yangxkita cari adalahxinformasi pokokxbacaan tersebut. 

Kenyataannya masihxbanyak orang yangxtidak memiliki tujuanxmembaca yang 

jelasxsehingga ia sulitxuntuk mendapatkanxinformasi yangxdibutuhkannya. 

                                                             
6
Kementerian Agama RI, (2011),  Al- Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV Media 

Fitra Rabbani Toha Putra, hal. 597. 
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Kemampuanxmembaca merupakan salahxsatu standarxkemampuan dalam 

bahasa danxsastra Indonesiaxyang harus dicapaixpada semua jenjangxpendidikan, 

termasuk di jenjang sekolah dasar. Kemampuan membaca siswaxsekolah ditingkat 

SekolahxDasar/Madrasah Ibtidaiyahx(SD/MI) saat inixmemiliki kecenderungan 

rendah. Lemahnyaxkemampuan membacaxsiswa SD/MIxdikarenakan lemahnya 

pembelajaranxbahasa Indonesia, khususnyaxpembelajaran membaca. 

Permasalahan yang terjadi dilapangan adalah fenomena yang sering dialami 

guru bahasa Indonesia ketika mengajar antara lain: suasana kelas kurang hidup, 

kurangnya minat siswa,  sikap dan perilaku siswa menunjukkan adanya rasa 

kebosanan, siswa mengantuk, suasana kelas yang tidak kondusif yang membuat 

ruang kelas menjadi kurang nyaman. Hal ini terjadi karena mereka tidak tertarik 

dengan pembelajaran tersebut, serta metode atau model yang digunakan guru  

dalam pembelajaran masih monoton seperti metode konvensional yaitu metode 

ceramah guru hanya menjelaskan saja tanpa memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mereka dapat berpartisisipasi atau terlibatxaktif dalam pembelajaran 

tersebut. 

Oleh karena itu, betapa pentingnya peran seorang guru denganxmenggunakan 

modelxpembelajaran yangxdapat menarikxperhatian dan motivasixbelajar anak 

sehinggaxpembelajaran dapatxtersalurkan denganxbaik. Salah satuxmodel  yang 

dapat digunakanxadalah Model pembelajaranxSAVI (Somatic, Auditori,xVisual, 

Intelektual).xModel pembelajaranxSAVI adalah modelxpembelajaran yang 

melibatkanxemosi, seluruhxtubuh, semuaxindra, dan segenapxkedalaman serta 

keluasan pribadi, menghormati gayaxbelajar individu lainxdengan menyadari 

bahwaxorang belajar denganxcara-cara yangxberbeda.  

Denganxdemikian, karakteristikxproses pembelajaranxyang digunakanxmodel 

SAVIxadalah menggabungkanxgerak fisik, berbicara,xmenyimak,xmengamati dan 

menggambarkanxkedalam sebuah pemikiranxatau aktivitasxintelektual dengan 

penggunaanxsemua indra yangxdimilikinya.  

Modelxpembelajaran SAVI sangat berpengaruh dalam membantu siswa dalam 

meningkatkanxhasil belajar padaxpembelajaran bahasa Indonesia yaitu materi teks 

fiksixterkhusus lagi mengenaixcerita rakyat. Materixteks fiksi (ceritaxrakyat) 
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merupakanipembelajaran yang membutuhkanxpenjiwaan yang dalam,xagar materi 

tersebutxdapat tersampaikan danidipahami dengan efektifidan efesien. Pasti dalam 

mencapaiitujuan tersebutxmembutuhkan usaha yang lebihxbesar gunaxmendorong 

penampilanxsemenarik mungkin supayaxnilai-nilai yang terdapatxdi dalam cerita  

tersebutxdapat diterima olehxpendengar atau penonton yangxmelihatnya.  

Denganxadanya modelxSAVI dalam pembelajaranxsiswa lebihxantusias 

(tertarik)xdalam belajar bahasaxIndonesia materi teksxfiksi terkhususxlagi cerita 

rakyat. Siswaxlebih merasa senangxdan termotivasixserta bersemangatxdalam 

mengikuti kegiatan xpembelajaran. 

Berdasarkanxuraian di atas, makaxpeneliti tertarik untukimelakukan penelitian 

kuantitatifxdengan judul : “ PENGARUHxMODEL PEMBELAJARANxSAVI 

(SOMATIC,xAUDITORY,  VISUAL , INTELLECTUAL) TERHADAPxHASIL 

BELAJAR SISWA KELASxIV PADA MATAxPELAJARAN BAHASA 

INDONESIAxDI SDN 064969 KELURAHAN SIDOREJO HILIR 

KECAMATANxMEDAN TEMBUNG ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanxuraian latar belakangxmasalah di atas, makaxpermasalahan yang 

dapatxdiidentifikasikan adalah sebagaixberikut: 

1. Rendahnyaxhasil belajar siswaxdalam pelajaran bahasaxIndonesia 

2. Siswa kurangxaktif dalam mengikutixpembelajaran 

3. Masihxbanyak siswa yangxmengalami kesulitan dalamxmemahami materi 

pelajaran. 

4. Penggunaanxmodel dalamxpembelajaran yangxkurang tepat. 

5. Pembelajaranxdikelas disajikan dalamxbentuk yang kurangxmenarik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkanxidentifikasi masalah diatasxmaka batasanxmasalah dalam 

penelitianxini adalah “PengaruhxModel PembelajaranxSAVI (somatic, auditory,  

visual,xintellectual) TerhadapxHasil Belajar SiswaxKelas IV PadaiMata Pelajaran  

BahasaxIndonesia di SDNx064969 KelurahanxSidorejo Hilir KecamatanxMedan 

Tembung ”. Namunxpenelitian ini hanya fokusxkedalam materi teksxfiksi lebih 

khususnyaxlagi mengenai ceritaxrakyat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanxpembatasan masalah dixatas, maka rumusanxmasalah dalam 

penelitianxini adalah sebagaixberikut: 

1. Apakahxterdapat perbedaanxsetelah diterapkan modelxpembelajaran SAVI 

(somatic, auditory,xvisual,  intellectual)xpada mata pelajaranxbahasa 

Indonesia dixkelas IV SDNx064969 KelurahanxSidorejo Hilir Kecamatan 

MedanxTembung? 

2. Apakahxterdapat peningkatanxhasil belajar siswaxkelas IVxpada mata 

pelajaran bahasaxIndonesia di SDNx064969 KelurahanxSidorejo Hilir 

Kecamatan MedanxTembung? 

3. Apakahxada pengaruh modelxpembelajaran SAVIx(somatic, auditory,  

visual,xintellectual) terhadap hasilxbelajar siswaxkelas IV padaxmata 

pelajaranxbahasa Indonesia dixSDN 064969 KelurahanxSidorejo Hilir 

Kecamatan MedanxTembung? 

E. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkanxrumusan masalahxdi atas, maka tujuanxdari penelitianxini 

adalah sebagaixberikut: 

1. Untukxmengetahui perbedaan setelahxditerapkannya model 

pembelajaranxSAVI (somatic, auditory,  visual,xintellectual) pada mata 

pelajaranxbahasa Indonesia di kelas IV SDN 064969 Kelurahan 

SidorejoxHilir KecamatanxMedan Tembung. 

2. Untukxmengetahui seberapaxbesar peningkatan  hasilxbelajar siswa 

kelas IVxpada mata pelajaranxbahasa Indonesia dixSDN 064969 

KelurahanxSidorejo Hilir KecamatanxMedan Tembung. 

3. Untukxmengetahui apakahxterdapat pengaruh modelxpembelajaran 

SAVI (somatic,xauditory,  visual,xintellectual) terhadapxhasil belajar 

siswaxkelas IV  pada mataxpelajaran bahasa Indonesiaxmengenai teks 

fiksixlebih terkhusus lagixtentang ceritaxrakyat, di SDNx064969 

Kelurahan SidorejoxHilir Kecamatan MedanxTembung. 
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F. Manfaat  Penelitian 

Berdasarkanxpenelitian ini diharapkanxdapat memberikanimanfaat baik secara 

teoritis maupuxpraktis kepada berbagaixpihak, sebagaixberikut: 

1. ManfaatxTeoritis 

Untukxkhazanah intelektualxdiharapkan penelitian inixsebagai sumbangan 

gagasan terhadapxpenggunaan metodexatau model dixsekolah. 

2. Manfaatxpraktis kepada beberapa pihak 

a. Bagixsekolah 

Sebagaixbahan masukan dalamxpengembangan bahanxajar. Danxdiharapkan 

dapat membantuxkepala sekolah dalamxmengambil kebijakan yangxtepat untuk 

perbaikan prosesxpendidikan di sekolahxsehingga dapatxmeningkatkan kualitas 

pembelajaranxdi SDN 064969xKelurahan Sidorejo HilirxKecamatan Medan 

Tembung. 

b. Bagi guru 

1) Sebagaixbahan masukan guruxuntuk meningkatkanxhasil belajar 

siswa agarxmendapatkan prestasi yang baikxterutama pada mataxpelajaran 

bahasaxIndonesia. 

2) Sebagaixpengembangan kreatifitasiguru dalam menciptakanivariasi 

pembelajaranxbahasa Indonesiaxdi kelas. 

3) Memperbaikixkinerja guru khususnyaxwali kelasxpada mata 

pelajaran bahasaxIndonesia. 

c. Bagi siswa 

1) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia 

2) Meningkatkanxketerampilan 

d. Bagi peneliti 

Sebagaixtambahan khazanahxkeilmuwan danxmemperkaya wawasan 

terkait modelxpembelajaran SAVI (Somatic,xAuditory, Visual, 

Intellecual) sertaxsebagai bahan acuanxatau referensi untukimelakukan 

penelitianxlebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian belajar 

Belajarxadalah modifikasi atauxmemperteguh kelakuanxmelalui pengalaman. 

(learningxis defined asxthe modificationxor strengthening ofxbehavior through 

experiencing). 

Menurutxpengertian ini, belajarxmerupakan prosesxdalam suatu kegiatan dan 

bukan suatu hasilxatau tujuan. Belajar bukanxhanya mengingat, akanxtetapi lebih 

luasxdaripada itu, yaknixmengalami. Hasilxbelajar bukan suatuxpenguasaan hasil 

latihan,xmelainkan perubahanxkelakuan.  

Pengertianxini sangat berbedaxdengan pengertian lainxtentang belajar,xyang 

menyatakanxbahwa belajar adalahxmemperoleh pengetahuan,xbelajar adalah 

latihan-latihanxpembentukan kebiasaanxsecara otomatis, danxseterusnya. 

Sejalanxdengan perumusan diatas, adaxpula tafsiran lainitentang belajar, yang 

menyatakanxbahwa belajarxadalah suatu prosesxperubahan tingkahxlaku individu 

melaluixinteraksi denganxlingkungan.
7
 

Dapatxdisimpulkan bahwaxbelajar adalah suatuxperubahan, baikxperubahan 

pengetahuan,xsikap, dan keterampilanxyang berhubungan denganxpendidikan. 

Tentu denganxadanya perubahanxtersebut seseorang dapatxmemiliki kompetensi 

untuk mencapaixtujuan-tujuan yangxdiharapkan. 

Dalamxbahasa Arab, belajarxberpadanan dengan kataita’allum. Sebagai salah 

satu sumberxpengetahuan, Al-Qur‟an (SuratxAl-Baqarah : ayat 102)menggunakan 

kataxta’allum untuk prosesxpenangkapan danxpenyerapan pengetahuanxyang 

bersifat maknawixserta berpengaruh padaxperilaku.
8
 

Adapunxdalam hadist tentangiaktivitas belajar merupakanisuatu anjuran yang 

harusxdilakukan setiapxmuslim, sebagaimanaxRasulullah SAW bersabda: 

) ًْ  تعََلَّمُوْا وَعَلِّمُوْا وَتوََا ضَعُوْالمُِعَلِّمٍِْكُمْ وَلٍَلَوَْالمُِعَلِّمٍِْكُمْ )رَوا يُ الطَّبْزَاوِ

Artinya: “Belajarlahxkamu semua danxmengajarlah kamuxsemua, dan 
hormatilahxguru-gurumu, sertaxberlaku baiklah terhadapxorang yang 

mengajarkanmu”. (HR.xTabrani) 

                                                             
7
 Oemar Hamalik, (2017), Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, hal.36-37. 

8
 Mahmud, (2010), Psikologi Pendidikan, Bandung: CV Pustaka Setia, hal. 62. 
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Hadist diatas memberikan penjelasan bahwa belajar merupakan kegiatan 

yangxdilakukan setiapxmuslim untuk menuntutxilmu, baikxilmu duniaxmaupun 

ilmuxakhirat. Manusia yang belajar dan memiliki ilmu pengetahuan akan 

mempunyai banyak pengetahuan dan pengalaman serta akan terlihat perbedaan 

perilaku dan sikap dari seseorang yang telah mengalami proses belajar.   

  هِ بالِعِلمِْ مَنْ أرََادَ الدُّنيْاَ فعَلَيَهِْ باِلْعِلمِْ، وَمَنْ أرََادَ الآخِرَهَ فعَلَيَهِْ باِلعِْلمِْ، وَمَنْ أرََادَهمَُا فعَلَيَْ 

 “Barangisiapa yang hendakimenginginkan dunia, makaihendaklah iaimenguasai 

ilmu.xBarang siapaxmenginginkan akhirat,xhendaklah ia menguasaixilmu. Dan 

barangxsiapa yang menginginkanxkeduanya (dunia danxakhirat), hendaklahxia 

menguasaiximu.” (HR.Ahmad) 

Hadist diatas memberikan penjelasan bahwa setiap muslim harus 

memiliki bekal yaitu ilmu pengetahuan, karena ilmu dapat memberikan efek 

yang sangat penting dalam menentukan kita kedepannya bagaimana, tentu 

semua itu bisa diraih dengan adanya ilmu. Dari kutipan hadis diatas menyatakan 

bahwa jika kita meraih sukses didunia maka harus menguasai ilmu. Ungkapan 

tersebut sangat jelas nyatanya, jika seseorang yang pintar atau cerdas dapat 

menjadi orang yang berhasil pasti mereka giat dalam menimba ilmu, begitu pula 

sebaliknya jika meraih sukses akhirat maka harus diraih dengan ilmu juga. Bila 

tidak dengan ilmu semua tidak akan berjalan dengan sukses. Tentu bekal ilmu 

sangat dibutuhkan untuk meraih yang kita harapkan. Sejatinya perlu belajar teori 

kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Disinilah pentingnya 

hakikat ilmu bagi manusia.  

Berdasarkan kutipanxdiatas dapat dipahami bahwaxbelajar merupakanxproses 

perubahanxperilaku yang terjadixatas usahaxsadar dan disengajaxdari individu 

yangxbersangkutan. Ilmu yang menjadi alat dalam belajar sehingga membuat 

orang memiliki wawasan yang luas. Dengan belajar maka pengetahuannya 

semakinibertambah atau keterampilannya dapat meningkat dibandingkan  sebelum 

adanya prosesxbelajar. 

ُ عَىًُ قاَلَ  ًِ وَسَلهمَ خَ : عَه عُثمَانَ رَضِىَ اللٌه ُ عَلٍَ لىَ اللٌه ِ صه رواي البخاري . ( ٍزُكُم مَه تعَلهمَ القزُانَ وَعَلهمًََ قاَلَ رَسُولُ اللٌه

وابو داود والتزمذي والىسائ وابً ماجً ٌكذا فً التزغٍب وعزاي الى مسلم اٌضا لكه حكً الحافظ فً الفضح عه 

 .( ابً العلاء ان مسلما سكت عىً
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Dari Utsman r.a Rasulullah SAW bersabda,x“Sebaik-baiknya kamuiadalah 

orangxyang belajarxAl-qur‟an danxmengajarkannya.”(H.R. Bukhari, AbuxDaud, 

Tirmidzi,xNasa‟i, IbnuxMajah)
9
 

Hadist diatas memberikan penjelasan bahwa pentingnya kita belajar 

membaca, mengajarkan, serta mengamalkan Al-qur‟an dalam kehidupan kita 

sehari-hari. Allah sangat mencintai hamba-Nya yang mau bertaqarrub dengan –

Nya, sehingga hakikat kita sebagai Hamba-Nya yang mengabdi beribadah 

membuat kita sukses dunia dan akhirat dapat tercapai.  

2. Model pembelajaran SAVI 

a. Pengertian Model 

Modelxadalah bentuk representasixakurat, sebagaixproses aktual yang 

memungkinkan seseorang atauisekelompok orang mencobaibertindak berdasarkan 

modelxitu. Pengertian modelipembelajaran dalam konteksiini merupakan landasan 

praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologixpendidikan danxteori belajar 

yangxdirancang berdasarkanxproses analisis yangxdiarahkan padaximplementasi 

kurikulumxdan implikasinya padaxtingkat operasional dixdepan kelas.
10

 

Istilahx“model” memilikixberbagai pengertian. Pertama, modelxdiartikan 

sebagai kerangka konseptual yang digunakan dalamxmelakukan suatuxkegiatan 

atau sebagaixpedoman dalam melaksanakanxsuatu kegiatan. Kedua, “model” juga 

diartikanxsebagai barang atauxbenda tiruanxdari benda yangxsesungguhnya, 

seperti “globe” adalahxmodel dari bumixtempat manusiaxhidup. 

Dalamxuraian selanjutnya, istilahxmodel digunakanxuntuk menunjukkan 

pengertian yangxpertama sebagai kerangkaxkonseptual.  Maksudxdari  ”model 

pembelajaran” adalaxkerangka konseptualxyang melukiskanxprosedur yang 

terorganisasikanxsecara sistemikxdalam mengorganisasikanxpengalaman belajar 

untuk mencapaixtujuan belajarxtertentu. Salah satuxbatasan tentangxmodel 

mengajarxialah: 

“Modeliof teaching canibe defined as an instructionalidesign which describes 

thexprocess of specifyingxand producing particularxenvironmental situasions 

                                                             
9
    Hasan Asari, (2008) Hadis-Hadis Pendidikan, Bandung: Citapustaka Media Perintis, hal. 36.  

10
 Agus Wasisto Dwi Doso Warso, (2016) Penjaminan Mutu Proses Pembelajaran Disatuan 

Pendidikan Dasar & Menengah, Yogyakarta: Graha Cendekia, hal. 127. 
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whichxcause the studentsxto interact in such axway that a specificxchange occurs 

in theirxbehavior.”  

Denganxmemperhatikan batasan tersebutxdapat dikatakanxbahwa model 

mengajarxmerupakan sebuahxperencanaan pengajaran yangxmenggambarkan 

prosesxyang ditempuh padaxproses belajar mengajarxagar tercapaixperubahan 

spesifikxpada prilaku peserta didik sepertixyang diharapkan.xModel akan 

mengarahkanxguru untuk mendesainxpembelajaran dalamxmembantu peserta 

didikxmencapai berbagaixtujuan. 

Sejalanxdengan pendapatxdiatas, Arendsxmengemukakan bahwa model 

pembelajaranxadalah suatu perencanaanxatau pola yangxdigunakan sebagai 

pedomanxdalam merencanakanxpembelajaran dixkelas. Denganxdemikian, model 

pembelajaran merupakanxkerangka konseptual yangxmelukiskan prosedur 

sistematik dalamxmengorganisasikan pengalamanxbelajar tertentuxdan berfungsi 

sebagaiipedoman bagi perancanganipembelajaran danipara guruidalam merancang 

dan melaksanakanxpembelajaran.
11

 

Model pembelajaran yaitu suatu proses kegiatan pengalaman belajar yang 

sudah direncanakan sebelumnya. Tujuannya adalah untukxmencapai tujuanxyang 

diharapkan. Pembelajaranxberlangsung antara pendidikxdan pesertaididik, dengan 

adanya pembelajaranxtersebut dapat membawa perubahan spesifik bagi prilaku 

peserta didik. 

Modelxpembelajaran merupakanxacuan sistematis yangxdigunakan dalam 

prosesipembelajaran. Ciri-ciri pembelajaran, yaituifocus, memilikixsintaks, sistem 

sosial, danxsistem pendukung. Modelxpembelajaran digunakanxoleh guruxagar 

pembelajaran lebihxefektif dan efisien,xguru dapat memilihxmodel-model 

pembelajaranxdari berbagai modelxyang ada. Modelxpembelajaran hendaknya 

membuatxsiswa aktif dan berpikirxkritis.
12

 

Modelxpembelajaran adalah suatuxperencanaan  atauxsuatu polaxyang 

digunakanxsebagai pedoman dalamxmerencanakan pembelajaran dixkelas atau 

pembelajaranxdalam tutorial danxuntuk menentukanxperangkat-perangkat 

pembelajaranxtermasuk di dalamnya buku,xfilm, computer, kurikulum, danxlain-
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lain.xSelanjutnya, Joycexmenyatakan bahwa setiap model pembelajaran 

mengarahkanxkita kedalam mendesainxpembelajaran untukxmembantu peserta 

didikxsedemikian rupaxsehingga tujuan pembelajaranxtercapai.
13

 

Modelxpembelajaran adalah kerangkaxkonseptual yangxmelukiskan prosedur 

sistematikxdalam mengorganisasikanxpengalaman belajar untukxmencapai tujuan 

belajar tertentuxdan berfungsi sebagaixpedoman bagi perancang pembelajaran dan 

paraxguru dalamxmerancang dan melaksanakanxpembelajaran.
14

 

Modelxpembelajaran menggambarkanxbentuk kegiatan darixawal sampai 

akhirxyang disajikanxsecara khas oleh guruxdi dalam kelas. Modelxpembelajaran 

merupakanxbingkai atau bungkusxdari penerapan suatuxpendekatan, metode, dan 

teknikxpembelajaran .
15

 

Berdasarkanxuraian dixatas, dapat penulis simpulkan bahwa model 

pembelajaranxadalah proses kegiatan perencanaanxmulai dari awalxsampai akhir 

dilakukanxdalam pembelajaranxtujuannya adalahxuntuk membuatxpeserta didik 

lebihiaktif, berpikirxkritis, dan  dapat menjadikanxpembelajaran lebihxhidup serta 

dapat meningkatkanxkualitas belajarxsesuai yangxditargetkan. 

b. Model pembelajaran SAVI 

PembelajaranxSAVI menganut aliranxilmu kognitifxmodern yang 

menyatakanxbelajar yang palingxbaik adalah melibatkanxemosi, seluruhxtubuh, 

semuaxindra, danxsegenap kedalaman sertaxkeluasan pribadi,xmenghormati gaya 

belajarxindividu lain denganxmenyadari bahwa orangxbelajar denganxcara yang 

berbeda.  

Karakteristikxmodel pembelajaranxSAVI ini terdapatxdalam kata “SAVI” 

sendiri yaituxSAVI adalah somatic, auditori,xvisual, intelektual. Dapatxdikatakan 

keempatxunsur karakteristikxini harus adaxdalam satu peristiwaxpembelajaran, 

sehinggaxpembelajaran dapatxterlaksana denganxoptimal. 
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a. Somatis 

Somatisxberasal dari bahasaxYunani yang berartixtubuh. Somatis artinya 

ketikaxdalam prosesxpembelajaran siswa ikutxbergerak dan bangkitxdari tempat 

dudukxdan bertindak aktifxsecara fisik selamaxdalam belajar. Dalamxhal ini 

berartixsiswa berdiri danxbergerak kesan kemarixmeningkatkan sirkulasixdalam 

tubuhxdan oleh karenaxitu mendatangkanxenergi segar kexdalam otak. Belajar 

somaticxini biasaxterhadap tubuh dimanaxanak-anak yang bersifatxsomatic, yang 

tidakxdapat duduk tenangxdan harus menggerakkan tubuhimereka untuk membuat 

pikiran merekaxtetap hidup. Dave Meierxmenyatakan bahwa “belajarxsomatik 

adalah belajarxdengan indraxperaba, praktis (melibatkanxfisik danxmenggerakkan 

tubuh sewaktuxbelajar)”. Sedangkanxmenurut Bobbixde Porter dkkxmengatakan  

bahwa paraxpelajar somaticxsuka belajarxmelalui gerakan danxpaling baik 

menghafalxinformasi  dengan mengasosiasikanxgerakan dengan setiapxfakta. Jadi 

somatikxmengutamakan belajarxdengan berbuat danxbergerak. BelajarxSomatik 

memerlukanxusaha yang dapatxmerangsang pembelajar untukxmelibatkan 

tubuhnya. Halxtersebut dapat dilakukanidengan menciptakan suasanaibelajar yang 

dapat membuatxpembelajar bangkit aktifxsecara fisik. Namunxtidak semua 

pembelajaranxmemerlukan  aktivitasxfisik, seperti yangxdiungkapkan Dave Meier 

dalam bukunyaxyang berjudul Thexaccelerated learningxhand book,  terjemahan 

nya yaitu “tidakxsemua pembelajaranxmemerlukan aktifitas belajariaktif dan pasif 

secaraxfisik, andaxdapat membantu pembelajarxsetiap orang”. Sehinggaxdapat 

dikatakanxproses belajarxmengajar bukanxhanya anak beraktivitasxdidalam kelas 

namunxdalam proses pembelajaranxguru memberikan treatment (perlakuan) yang 

berbedaxdan unik sertaxmenarik,karena anak yangimemiliki kecerdasan kinestetik 

akanxsulit mengikutixproses pembelajaran denganxbaik. Oleh karenaxitu, dengan 

adanya modelxsomatic ini siswaxyang cenderungxaktif akanxmengikuti proses 

pembelajaran denganxmenyenangkan, selain ituxpeserta didik cenderungxpasif 

atau hanyaxduduk saja akanxmerasa lebih bermaknaxlagi ketikaxmereka diikut 

sertakan dalam aktivitas fisikxdalam pembelajaran, hal inixjuga berarti 

memunculkanxmotivasi peserta didikxdalam mengikutixproses pembelajaran 

denganibaik. Seperti dengan mengajakisiswa untuk belajar diluarxkelas, lapangan, 

kebunxdan lain sebagainyaxataupun dengan menerapkanxpermainan dalam 
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pembelajaran.xBelajar somatic diterapkanxdalam pembelajaranxanak usiaxdini 

misalnya: 

1. Pesertaxdidik memeragakanxgerakan hewan yangxdiketahuinya serta 

dengan memberikanxpemaparan mengenai hewanxtersebut. 

2. Menjalankanxpelatihan belajarxaktif (simulasi, permainanxbelajar, alat 

peraga, danxlain-lain). 

3. Melakukanxtinjauan lapangan mengenaiitumbuhan, langit, bayang-bayang 

danxlain-lain.    

b. Auditori  

Auditorixadalah belajarxyang mengutamakanxberbicara danxmendengar. 

Belajarxauditori inixberarti menekankan padaxaspek keterampilanxberbicara dan 

menyimak. Sehinggaxketika dalam prosesxpembelajaran punxseorang guruxharus 

memberikanxruang pada pesertaxdidik untuk meluapkanxpendapatnya yang 

tertampung dalamxotak mereka. Dalamxhal inipun diperlukanxrancangan 

pembelajaranxyang menarik atauxterjalin komunikasixyang eratxantara guru 

dengan siswaxsupaya peserta didikxmampu meluapkan pendapatnyaxsecara baik, 

sehinggaxpembelajaran tersebutxterasa hidup. Rancanganxini jugaxdisesuaikan 

denganxmetode, media, alatxperaga dan lainxsebagainya. 

Meierxmengatakan bahwaxbelajar auditorixmerupakan caraxbelajar standar 

bagi semuaxorang sejak awalxsejarah. Seperti kita ketahuixsebelum manusia 

mengenal bacaxtulis banyak informasixyang disampaikan darixgenerasi  ke 

generasi secaraxlisan misalnya mitos,xdongeng-dongeng, cerita-ceritaxrakyat. 

Bangsa YunanixKuno juga mendorongxorang untuk belajar denganisuara lantang 

melalui dialog. Filosofiimereka adalah “jikaikita mau belajar lebihibanyak tentang 

apaxsaja, bicaralah tanpaxhenti”. Ketika dalamxproses pembelajaranxbiasanya 

seorang guruxmenjelaskan materi secaraxterus menerus tanpaxmelihat respon  

yangxdiperlihatkan siswa, sehinggaxsiswa pasif karenaxcenderung menyimak 

tanpa meluapkanxpendapatnya mengenai materixtersebut. 

Denganiadanya modelxauditori ini guru dan siswa terjalin komunikasi dengan 

baik karenaxbukan hanya siswaxbelajar menyimak melainkanxseorang anakiharus 

mampu meluapkanxpendapatnya, hal tersebutxjuga didorongxdengan adanya 
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kesempatanxyang diberikan guruxkepada peserta didikxpada usia anakxdini untuk 

mengungkapkanxpendapatnya. Sehinggaxproses pembelajaranxmenjadi lebih 

bermakna. Berikutxadalah beberapaxsaran yang dikemukakanxoleh Dave Meier 

dalamxmeningkatkan penggunaan saranxauditori: 

1. Mintalahxpembelajar berpasang-pasangan membicarakanisecara terperinci 

apaxyang baru sajaxmereka pelajari dan bagaimanaxmereka akan 

menerapkannya. 

2. Mintalahxpembelajaranxmempraktikkan suatu keterampilan atau 

memperagakanxsuatu konsep sambilxmengucapkan secaraxterperinci apa 

yangxsedang merekaxkerjakan. 

3. Mintalahxpembelajar berkelompok danxberbicara saat sedangxmenyusun 

pemecahanxmasalah.  

c. Visual 

Belajarxvisual adalah belajarxdengan cara mengamatixdan menggambarkan. 

Belajar visualxdiantaranya yaitu denganxmenggunakan media gambarxcontoh 

diagram,xpeta gagasan, ikon,xgambar dan gambaran dariisegala macamihal ketika 

sedangxbelajar, menggunakan benda-bendaxyang ada di dalamxkelas ataupun 

mediaxpembelajaran yang dibuatxguru atau pesertaxdidik usiaxanak  dini, 

melakukanxkegiatan pengamatanxlapangan misalnya menelitixtumbuhan, langit, 

dan lainxsebagainya. 

MenurutxMeier bahwa setiapxorang memiliki ketajamanxvisual yang sangat 

kuat. Halxini dikarenakanxdidalam otak terdapatxlebih banyakxperangkat untuk 

memprosesxinformasi visual darixpada semua indra yangxlainnya. Jadi informasi 

lebihxefektif ditangkap melaluixvisual, hanyaxdengan memperhatikanxkita bisa 

mengamatixbanyak hal. Ketajaman penglihatan setiap orang itu kuat, karena objek 

yang dilihatnyaxnyata atauxkonkret, sehingga mudahxuntuk diingat, berbeda 

denganxmenggunakan katakata sajaxuntuk menggambarkan objekxyang sama 

sekali pesertaxdidik pada anak usiaxdini belum mengetahuinyaxatau abstrak yang 

sulitxuntuk disimpan dalamxmemori otakxmereka. 

Didalamxotak terdapat lebihxbanyak perangkatxuntuk memprosesxinformasi 

visual daripadaisemua indra yang lain. Denganxmembuat yang visualxpaling tidak 



17 
 

 
 

sejajarxdengan yang verbalxsehingga dapat membantuxpeserta didikxanak usia 

dini untukxbelajar lebih cepat danxbaik. 

Bentukxvisual dalam pembelajaranxyaitu berupa: 1. Bahasaxyang penuh 

denganxgambar (gambar-gambar,xlukisan, peta danxlain-lain) 2. Benda tiga 

dimensi (alatxperaga, media, benda-bendaiyang ada didalamikelas) 3. Pengamatan 

lapangan (halaman,xkunjung-kunjungan/karyawisata dan lainxsebagainya). 

d. Intelektual 

MenurutxMeier kata intelektualxmenunjukkan apaxyang dilakukanxsiswa 

dalamipikirannya secara internal ketikaimereka menggunakan kecerdasanxmereka 

untukxmerenungkan suatu pengalamanxdan menciptakanxhubungan makna, 

rencana danxnilai dari pengalamanxtersebut. Lebihxlanjut Meierxmendefinisikan 

intelektualisebagai pencipta makna dalam pikiran, sarana yang digunakan manusia 

untukxberpikir, menyatukanxpengalaman, menghubungkanxpengalaman mental, 

fisik, emosionalxuntuk membuat maknaxbaru bagian dirinyaxsendiri. 

DavexMeier menambahkan satuilagi gaya belajar intelektual. Gayaibelajar 

intelektualxbercirikan sebagaixpemikir. Pembelajar menggunakanxkecerdasan 

untuk merenungkanxsuatu pengalaman danxmenciptakan hubungan,xmakna, 

rencana, danxnilai dari pengalamanxtersebut. “Intelektual” adalah bagianxdiri 

yang merenung,xmencipta, memecahkan masalah, danxmembangun makna. Itulah 

saranaxyang digunakan pikiranxuntuk mengubahxpengalaman menjadi 

pengetahuan, pengetahuanxmenjadi pemahaman, danxpemahaman menjadi 

kearifan. Berdasarkan pendapat tersebut, belajar intelektual berfokus pada belajar 

memecahkan masalahxdan berpikir. Aspek intelektualidalam belajar dapat terlatih 

jika pembelajarxterlibat dalam aktifitasxseperti ini: 1. Memecahkanxmasalah 2. 

Melahirkan gagasanxyang kreatif 3. Mengajarkanxperencanaan yangxstrategis 4. 

Mencari danxmenyaring informasi 5. Merumuskanxpertanyaan.
16

 

Oleh karenaxitu, keempat unsurxdiatas sudah mencakupxsemuanya mulai 

dari gerakxfisik, berbicara,xmenyimak, mengamati danxmenggmabarkan kedalam 

sebuahxpemikiran atau aktivitasxintektual denganxadanya pengamatanxsemua 

indra yangxdimiliki oleh pesertaxdidik tujuannya agarxmenumbuhkan kreatifitas 

dan keaktifanxmereka terhadap prosesxpembelajaran. 
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PembelajaranxSAVI adalahxpembelajaran yangxmenekankan bahwa 

belajarxharuslah memanfaatkanxsemua alat indraxyang dimilikixsiswa. Istilah 

SAVI sendirixadalah kependekanxdari : Somaticxyang bermaknaxgerakan tubuh 

(hands-on, aktivitasxfisik) di mana belajarxdengan mengalami danxmelakukan, 

Auditoryxyang bermakna bahwaxbelajar haruslah denganxmelalui mendengarkan, 

menyimak,xberbicara, presentasi,xargumentasi, mengemukakanxpendapat, dan 

menanggapi;xVisualization yangxbermakna belajarxharuslah menggunakanxindra 

mata melalui mengamati,xmenggambar, mendemonstrasikan,xmembaca, 

menggunakanxmedia dan alatxperaga, dan Intellectualyxyang bermaknaxbahwa 

belajar haruslahxmenggunakan kemampuanxberpikir (minds-on) belajarxharuslah 

denganxkonsentrasi pikiran danxberlatih dengan bernalar,xmenyelidiki, 

mengidentifikasi, menemukan, menciptakan,xmengkonstruksi, memecahkan 

masalah, danxmenerapkannya.
17

 

Penjelasanxdiatas juga menjabarkanxhal yang samaxmodel pembelajaran 

SAVI xadalah pembelajaran yangxmemanfaatkan semua indra yangxdimiliki oleh 

pesertaxdidik. Mulai darixaktifitas fisik,xpendengaran, penglihatan hingga 

kemampuanxberpikir yang dimilikixsiswa. 

DavexMeier mengatakan bahwaxpendidik (trainer) sekaligusxpenggagas 

modelxaccelerated learning. Salah satuxstrategi pembelajarannya adalahxapa 

yang dikenalxdengan SAVI (Somatic-Auditory-Visualization-Intellectually). 

Berikut adalahxcara-cara yang bisaxmenjadi starting pointxguru dalam 

melaksanakanxpembelajaran SAVI. 

S Somatic : Learningxby Doing 

A  Auditory : Learningxby Hearing 

V  Visual  : Learningxby Seeing 

I    Intellectual : Learningxby Thinking 

Somatic : Learning by Doing 

1. Rancanglahxsebuah proyek yangxdapat mendorong siswaxuntuk bergerak 

dixtempat-tempat yangxberbeda. 

2. Sediakanlahxtape yang bisaxdidengarkan oleh siswaxselama mereka 

berjalan, berlari,xberlompatan kecil, atauxbekerja. 
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3. Berikanxwaktu break seseringxmungkin ketika siswaxtengah belajar, lalu 

ajaklahimereka untuk segeraxbergerak ketika sedangxmenemukan gagasan 

baru. 

4. Biarkanxsiswa berdiri danxberjalan ketikaxmereka tengahxmendengarkan, 

menonton, atauxberpikir. 

5. Berikanlah sesuatuiyang bisa mereka mainkaniselama melakukaniaktivitas 

ini (tetapixpastikan bendaxitu tidak menimbulkanxkekacauan) 

6. Mintalahxsiswa untuk menulisxdalam sebuah kartuxtentang apaxyang 

merekaxpelajari, misalnya flashxcard yang bisaxdigunakan untuk 

mencocokkanxitem-item yangxsama. 

7. Sesekalixmintalah merekaxmemperagakan gagasanxmereka dalamxbentuk 

teater, mimic, atauxsentuhan (tanpaxharus mengucapkan kataxapa pun). 

8. Cobalahxmeminta mereka untukxmembuat oret-oretanxsetiap mereka 

membaca teksxtertulis) 

Auditory : LearningxBy Hearning 

1. Mintalahxsiswa untuk menjelaskanxapa yang telahxmereka pelajarixdari 

orangxlain. 

2. Mintalahxsiswa untuk membacaxbuku atau handoutxdengan suaraxkeras, 

jikaxperlu dengan mimicxdan gesture yangxbisa menunjukkanxkarakter 

sebuahxbacaan. 

3. Rekamlahxproses presentasi pengajaran,xdan mintalahxsiswa untuk 

mendengarkannyaxsejenak di ruangxkelas. 

4. Ketika tengahxmembaca teks, sesekalixmintalah siswaxuntuk membaca 

gagasanxutama dalam teksxtersebut dengan suaraxlantang. 

5. Bacalahxsebuah gagasan unikxlayaknya mantra, jikaxperlu, siswaxbisa 

diminta untukxmelagukannya. 

6. Libatkanxsiswa dalam diskusiidan jajak pendapat denganisiswa-siswa lain. 

Visual : Learning by Seeing 

1. Tugaskanxsiswa untuk membacaxsatu atau duaxparagraf, kemudian 

mintalahxmereka untukxmembuat sinopsisxsingkat tentangxapa yang 

dibacanya. Terusxulangi prosesxini. 
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2. Mintalahxsiswa untuk terusxmencatat setiapxpenjelasan pentingxyang 

disampaikan di ruangxkelas. 

3. Ajaklahxsiswa untuk membuatxsemacam mural, gambarxatau lukisan 

tentang gagasanxmereka, lalu tempatxmural-mural itu di dindingxkelas. 

4. Sebarkan teksxmateri pelajaran, danxpastikan teksxtersebut sudahxdi 

highlightxdengan warna yang berbeda-beda pada konsep-konsep 

pentingnya. 

5. Buatlahxsemacam versi ikonxatas setiap konsepxyang dijelaskan,xlalu 

pastikanxbahwa siswa bisaxmengingat ikon tersebutxuntuk materi 

selanjutnya. 

6. Gambarlahxmindmap di papanxtulis, dan mintalah siswa untuk 

memperhatikannya denganxsaksama. 

Intellectual : Learningxby Thinking 

1. Setiapxmenyelesaikan suatuxpengalaman belajar, mintalahxsiswa untuk 

duduk sejenak merefleksikan apa yang telahxdipelajari dan 

menghubungkannyaxdengan apaxyang telahxdiketahui. 

2. Mintalah merekaxuntuk membuat semacamxdiagram, flowchart, atau 

pictogramxyang bisa menggambarkanxapa yang merekaxrefleksikan. 

3. Cobalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan kemudian lakukanlah probing 

mengenaixmateri pelajaran yangxtelah diajarkan danimintalah siswaiuntuk 

berpikir tentangxpemecahannya. 

4. Sesekalixbuatlah analogi danxmetaphor untuk merangsangxsiswa berpikir 

tentang apaxyang terkandungxdi dalamnya. 

5. Buatlahxsemacam daftarxmateri atau pokok-pokokxpelajaran yang 

memungkinkanxsiswa untuk menyusunkannyaxdalam kategori-kategori.
18

 

4. Langkah-langkah model pembelajaran SAVI 

a. Tahap Persiapan (kegiatan pendahuluan) 

Pada tahapxini guru membangkitkan minat siswa,memberikaniperasaan positif 

mengenaiipengalaman belajar yangiakan datangidan menempatkanxmereka dalam 

situasixoptimal untukxbelajar. Secaraxspesifik meliputixhal sebagaixberikut: 
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1) Memberikanxsugesti positif. 

2) Memberikanxpernyataan yangxmemberi manfaatxkepada siswa. 

3) Memberikan tujuanxyang jelas danxbermakna. 

4) Membangkitkanxrasa ingin tahu. 

5) Menciptakanxlingkungan fisikxyang positif. 

6) Menciptakanxlingkungan emosionalxyang positif. 

7) Menciptakanxlingkungan sosialxyang positif. 

8) Menenangkanxrasa takut. 

9) Menyingkirkanxhambatan-hambatan belajar. 

10) Banyakxbertanya dan mengemukakanxberbagai masalah. 

11) Mengajak pembelajarxterlibat penuhxsejak awal. 

b. TahapxPenyampaian (kegiatanxInti) 

Pada tahapxini guru hendaknyaxmembantu siswaxmenemukan materixbelajar 

yang baruxdengan caraxmelibatkan pancaindraxdan cocok untukxsemua gaya 

belajar. Hal-halxyang dapat dilakukanxguru: 

1) Ujixcoba kolaboratif danxberbagai pengetahuan. 

2) Pengamatanxfenomena duniaxnyata. 

3) Pelibatanxseluruh otak, seluruhxtubuh. 

4) Presentasixinteraktif. 

5) Grafikxdan sarana yangxpresentasi berwarna-warni. 

6) Anekaxmacam cara yangxdisesuaikan denganxseluruh gaya belajar. 

7) Proyek belajarxberdasarkan kemitraanxserta tim. 

8) Latihanxmenemukan (sendiri, berpasangan,xberkelompok). 

9) Pengalaman belajarxdi dunia nyata yangxkontekstual. 

10) Pelatihanxmemecahkan masalah. 

c. Tahapxpelatihan (kegiatan inti) 

Pada tahapxini guru hendaknyaxmembantu siswaxmengintegrasikan dan 

menyerapxpengetahuan dan keterampilanxbaru dengan berbagaixcara. Secara 

spesifik, yangxdilakukan guruxsebagai berikut. 

1) Aktivitasxpemrosesan siswa. 

2) Usahaxaktif, umpanxbalik, renungan, atauxusaha kembali. 

3) Simulasixdunia nyata. 
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4) Permainanxdalam belajar. 

5) Pelatihanxaksi pembelajaran. 

6) Aktivitasxpemecahan masalah. 

7) Refleksi danxartikulasi individu. 

8) Dialogxberpasangan atauxberkelompok. 

9) Pengajaranxdan tinjauanxkolaboratif. 

10) Aktivitas praktisxmembangun keterampilan. 

11) Mengajarxbalik. 

d. TahapxPenampilan Hasil (Tahap penutup) 

Pada tahapxini hendaknya membantuxsiswa menerapkanxdan memperluas 

pengetahuan atauxketerampilan baru mereka padaxpekerjaan sehinggaxhasil 

belajar akanxmelekat dan penampilanxhasil akan terusxmeningkat. Hal-halxyang 

dapat dilakukanxadalah: 

1) Penerapanxdunia nyata dalamxwaktu yangxsegera 

2) Penciptaanxdan pelaksanaan rencanaxaksi. 

3) Aktivitas penguatanxpenerapan. 

4) Materixpenguatan persepsi. 

5) Pelatihanxterus-menerus. 

6) Umpanxbalik dan evaluasixkinerja. 

7) Aktivitasxdukungan kawan. 

8) Perubahanxorganisasi dan lingkunganxyang mendukung. 

Dibawah inixbeberapa contoh bagaimanaxmembuat aktivitasxsesuai dengan 

caraxbelajar/ gaya belajarxsiswa. 

Gaya 

belajar 

Aktivitas 

Somatis Orangxdapat bergerak ketikaxmereka: 

a) Membuatxmodel dalam suatuxproses atauxprosedur. 

b) Menciptakanxprogram. 

c) Memeragakanxsuatu proses, sistem,xatau seperangkat 

konsep. 

d) Mendapatkanxpengalaman laluxmenceritakannya dan 
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merefleksikannya. 

e) Menjalankanxpelatihan belajar aktif (simulasi, 

permainanxbelajar, dan lain-lain). 

f) Melakukanxkajian lapangan, laluxtulis, gambar, dan 

bicarakanxtentang apa yangxdipelajari.  

Auditory Berikutxini gagasan-gagasan awalxuntuk meningkatkanxsarana 

auditori dalamxbelajar. 

a) Ajaklahxpembelajar membacaxkeras-keras darixbuku 

panduan danxkomputer. 

b) Ceritakanlahxkisah-kisah yangxmengandung materi 

pembelajaranxyang terkandung dixdalam buku 

pembelajaranxyang dibaca mereka. 

c) Mintalahxpembelajar berpasang-pasangan untuk 

membincangkan secaraxterperinci mengenaixapa yang 

baru sajaxmereka pelajari danxbagaimana akan 

menerapkannya. 

d) Mintalahpembelajar mempraktikkan suatu keterampilan 

atau memperagakanxsuatu fungsi sambilxmengucapkan 

secaraxsingkat danxterperinci apa yangxsedang mereka 

kerjakan. 

e) Mintalahxpembelajar berkelompokxdan bicaraxnonstop 

saatxsedang menyusun pemecahanxmasalah atau 

membuat rencanaxjangka panjang. 
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Visual Hal-halxyang dapatxdilakukan untuk meningkatkan 

pembelajaranxvisual adalah: 

a) Bahasaxyang penuh gambarx(metafora, analogi). 

b) Grafikxpresentasi yangxhidup. 

c) Benda 3xdimensi. 

d) Bahasa tubuh yang dramatis. 

e) Ceritaxyang hidup. 

f) Kreasixpictogram (olehxpembelajar). 

g) Pengamatanxlapangan. 

h) Dekorasixberwarna-warni. 

i) Ikon alatxbantu kerja. 

 

Intelektual Aspekxintelektual dalam belajariakan terlatih jika pembelajaran 

diarahkanxdalam aktivitasxseperti: 

a) Memecahkanxmasalah. 

b) Menganalisisxpengalaman. 

c) Mengerjakanxperencanaan strategis. 

d) Memilih gagasanxkreatif. 

e) Mencarixdan menyaringxinformasi. 

f) Merumuskanxpertanyaan. 

g) Menerapkanxgagasan baru padaxpekerjaan. 

h) Menciptakanxmakna pribadi. 

i) Meramalkanximplikasi suatuxgagasan. 

 

 

 

4. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran SAVI 

Kelebihanxmodel pembelajaranxSAVI adalah: 

1) Membangkitkanxkecerdasan terpaduxsiswa secara penuh melalui 

penggabunganxgerak fisik dengan aktivitasxintelektual. 

2) Siswa dapatxmembangun sendirixpengetahuannya. 
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3) Suasanaxdalam proses pembelajaranxmenyenangkan karenaxsiswa merasa 

diperhatikanxsehingga tidakxcepat bosan untukxbelajar. 

4) Memupukxkerja samaxkarena siswa yangxlebih pandai diharapkanxdapat 

membantuxyang kurangxpandai. 

5) Memunculkanxsuasana belajar yangxlebih baik, menarik,xdan efektif. 

6) Mampuxmembangkitkan kreativitasxdan meningkatkan kemampuan 

psikomotorxsiswa. 

7) Memaksimalkanxketajaman  konsentrasixsiswa. 

8) Siswa akanxlebih termotivasi untukxbelajar lebihxbaik. 

9) Melatihxsiswa untuk terbiasaxberpikir danxmengemukakan pendapatxdan 

berani menjelaskanxjawabannya. 

10) Merupakanxvariasi yang cocokxuntuk semua gayaxbelajar. 

Kekurangan modelxpembelajaran SAVIxadalah: 

1) Pendekatanxini menurut adanyaxguru yang sempurnaxsehingga dapat 

memadukanxkeempat komponenxdalam SAVI secaraxutuh. 

2) Penerapanxpendekatan ini membutuhkanxkelengkapan sarana dan 

prasaranaxpembelajaran yangxmenyeluruh dan disesuaikanxdengan 

kebutuhannyaisehingga memerlukanxbiaya pendidikan yangxsangat besar. 

Terutama untukxpengadaan mediaxpembelajaran yangxcanggih dan 

menarik.xHal ini dapatxterpenuhi pada sekolah-sekolahxmaju. 

3) Siswaxterbiasa diberi informasixterlebih dahuluxsehingga kesulitan 

menemukanxjawaban ataupun gagasannyaxsendiri. 

4) Membutuhkaniwaktu yang lama terutamaibila siswa memiliki kemampuan 

yangxlemah. 

5) Membutuhkanxperubahan agarxsesuai dengan situasixpembelajaran saat 

itu. 

6) Belum adaxpedoman penilaianxsehingga guruxmerasa kesulitanxdalam 

evaluasixatau memberixnilai. 

7) PendekatanxSAVI masih tergolongxbaru sehingga banyakxpengajar yang 

belum mnegetahuixpendekatan SAVIxtersebut. 

8) PendekatanxSAVI cenderung mensyaratkanxkeaktifan siswa sehinggaibagi 

siswaxyang kemampuannyaxlemah bisa merasaxminder. 
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9) Pendekatanxini tidak dapatxditerapkan untuk semua pelajaran 

matematika.
19

 

5. Prinsip-prinsip Model SAVI 

ModelxPembelajaran SAVI dikarenakanxpembelajaran SAVIxsejalan dengan 

gerakanxAccelerated Learning (AL),xmaka prinsipnya jugaxsejalan dengan  

AcceleratedxLearning (AL), Meierxmengajukan sejumlahxprinsip pokokxdalam 

belajarxdengan menggunakanxSAVI, yaitu sebagaixberikut: 

a. Pembelajaranxmelibatkan seluruhxpikiran danxtubuh. 

b. Pembelajaranxberarti berkreasi bukanxmengkonsumsi. 

c. Kerjasamaxmembantu prosesxpembelajaran. 

d. Pembelajaranxberlangsung padaxbanyak tingkatan secaraxsimultan. 

e. Belajar berasalxdari mengerjakanxpekerjaan itu sendirixdengan umpan 

balik. 

f. Emosixpositif sangat membantuxpembelajaran.  

g. Otak-citraxmenyerap informasi secaraxlangsung danxotomatis. 

Semuaxelemen yang adaxdalam prinsip modelxpembelajaran SAVIxtersebut 

haruslahxdapat di terapkan. Selainxitu dalam menerapkanxmodel pembelajaran 

SAVI ini kunci utama agar terlaksanaidengan baik yaituxada pada guruxitu sendiri. 

Tidakxdapat dipungkiri bahwaxkreativitas guru dalamxmenggunakan metode, 

media, sumberxdan lain sebagainyaxsangat mempengaruhixuntuk tingkat 

ketertarikanxpeserta didik usiaxdini dalam mengikutixpembelajaran. Terlebihilagi 

untukxpembelajaran  denganxmenggunakan modelxSAVI ini, yang manaxsemua 

indera harusxdapat dimaksimalkanxsecara penuh. 
20

 

MenurutxDave Meierxbahwa ada beberapaxalasan yang melandasixperlunya 

diterapkan modelxSAVI dalam kegiatanxsehari-hari, yaitu: 

1. Dapatxterciptanya lingkunganxyang positif (lingkunganxyang tenang dan 

menggugahxsemangat). 

2. Keterlibatanxpembelajar sepenuhnya (aktifxdan kreatif). 

                                                             
19

 Aris Shoimin, (2018), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalan Kurikulum 2013, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal.177-183. 
20

 Rora Rizky Wandini. Op cit.,  hal.76. 
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3. Adanyaxkerja sama diantaraxpembelajar. 

4. Menggunakanimetode yang bervariasi tergantung dari pokok bahasan yang 

dipelajari. 

5. Dapatxmenggunakan belajarxkontekstual. 

6. Dapat menggunakanxalat peraga.
21

 

6. Hasil Belajar 

 Hasilxbelajar adalah kemampuaniyang diperoleh anakisetelah melaluiikegiatan 

belajar. Belajarxitu sendiri merupakanxsuatu proses darixseseorang yang berusaha 

untukxmemperoleh suatuxperubahan perilakuxyang relativexmenetap. Dalam 

kegiatanxpembelajaran atauxkegiatan instruksional, biasanyaxguru menetapkan 

tujuanxbelajar. Siswaxyang berhasil mencapaixtujuan-tujuan pembelajaranxatau 

tujuanxintruksional. 

 MenurutxBenjamin S. Bloom tigaxranah (domain) hasilxbelajar yaitu kognitif, 

afektif danxpsikomotorik. Menurut A.J.xRomizowski hasil belajarxmerupakan 

keluaranx(outputs) dari suatuxsistem pemrosesan masukanx(input). Masukanxdari 

sistemxtersebut berupa bermacam-macamxinformasi sedangkanxkeluarannya 

adalahxperbuatan atauxkinerja (performance). 

 Dapat dixsimpulkan bahwa hasilibelajar pencapaian bentukiperubahan perilaku 

yangicenderung menetap dariiranah kognitif, afektif, danipsikomotorik dari proses 

belajarxyang dilakukanxdalam waktuxtertentu. SelanjutnyaxBenjamin S. Bloom 

berpendapatibahwa hasil belajar dapatidikelompokkan ke dalam duaxmacam yaitu 

pengetahuanidan keterampilan.
22

 Pengetahuanxterdiri dari empatxkategori yaitu: 

1. Pengetahuanxtentang fakta 

2. Pengetahuanxtentang prosedural  

3. Pengetahuan tentangxkonsep 

4. Pengetahuanxtentang prinsip 

Keterampilanxjuga terdiri darixempat kategorixyaitu: 

 

                                                             
21

 Rora Rizky Wandini. ibid.  hal. 71. 
22

 Dwi Salma Prawiradilaga, (2009), Prinsip Disain Pembelajaran, Jakarta: Putra Grafika, 

hal.14-15. 
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1. Keterampilanxuntuk berpikir atauxketerampilan kognitif 

2. Keterampilanxuntuk bertindak atauxketerampilan motorik 

3. Keterampilanxbereaksi atauxbersikap 

4. Keterampilanxberinteraksi 

 Untukxmemperoleh hasilxbelajar, dilakukan evaluasixatau penilaianxyang 

merupakanxtindak lanjutxatau cara untukxmengukur tingkatxpenguasaan siswa. 

Kemajuanxprestasi belajarxsiswa tidak sajaxdiukur dari tingkatxpenguasaan ilmu 

pengetahuanxtetapi juga sikapxketerampilan. Denganxdemikian penilaianxhasil 

belajar siswaxmencakup segalaihal yang dipelajari diisekolah, baik tu menyangkut 

pengetahuanisikap dan keterampilan. Setelahimelalui proses belajarxmaka siswa 

di haruskanidapat mencapai tujuanibelajar yang disebutijuga sebagai hasil belajar. 

Sudjanaxberpendapat bahwaxhasil belajar adalahxkemampuan-kemampuanxyang 

dimilikixsiswa setelah iaxmenerima pengalamanxbelajar.
23

 

 MenurutxPurwanto hasilxbelajar merupakanxpencapaian tujuanxpendidikan 

pada siswaxyang mengikuti prosesxbelajar mengajar. Hasilxbelajar seringkali 

digunakan sebagaixukuran seberapa jauhxseseorang menguasai bahanxyang sudah 

diajarkan.xHasil belajar dapatxdijelaskan dengan memahamixdua kataxyang 

membentuknya,xyaitu “hasil” danx“belajar”. Pengertianxhasil (product) 

menunjukkanxpada suatu perolehanxakibat dilakukannya suatuxaktivitas atau 

prosesxyang mengakibatkanxperubahan bahan (rawxmaterials) menjadixbarang 

jadi (finishedxgoods), Purwantoxmengemukakan pengertianxhasil belajarxjuga 

disebutkanxoleh beberapa ahlixyaitu:  

a. Hasil belajarxmenurut Kingsley. 

 Kingsley dalam Kurniawan membedakan hasil belajar siswa (individu) menjadi 

tiga jenisxyaitu: 1) keterampilan danikebiasaan, 2) pengetahuan danipengertian, 3) 

sikap danxcita-cita. 
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 Ibid, Dwi Salma Prawiradilaga, (2009),Prinsip Disain  Pembelajaran, Jakarta: 

PutraGrafika, hal. 16. 
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b. Hasilxbelajar menurutxBloom et al. 

 Bloomxdalam Kurniawan menggolongkanxhasil belajar ituimenjadi tiga bagian 

yaituxkognitif, afektif, dan psikomotor. 

c. Hasil belajarxmenurut Robert M. Gagne. 

 Gagne dalamxKurniawan mengajukan limaxkategori hasil belajarxyang ingin 

dibentuk darixproses pembelajaran yaitu: 1) keterampilanxintelektual (intellectual 

skill), 2)xstrategi kognitif (cognitivexstrategi), 3) informasixverbal (verbal 

information), 4) keterampilanxgerak (motoric skill), 5) sikapx(attitude). 

 Sejalanxdengan pendapat diatasxmaka dalam jurnal Ifriantixdijelaskan bahwa 

hasilxbelajar merupakanxperubahan-perubahan yangxterjadi pada dirixsiswa, baik 

menyangkutxaspek kognitif, afektif,xpsikomotor sebagaixhasil darixkegiatan 

belajar. Hasilxbelajar dapatxdiartikan sebagaixtingkat keberhasilanxsiswa dalam 

mempelajarixmateri pelajaran dixsekolah yangxdinyatakan dalamxskor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlahxmateri pelajaranxtertentu. Untuk 

mengetahuixapakah hasil belajarxyang dicapai telahxsesuai denganxtujuan yang 

dikehendakixdapat diketahuixmelalui evaluasi. Evaluasixmerupakan proses 

penggunaanxinformasi untukxmembuat pertimbanganxseberapa efektifxsuatu 

programxtelah memenuhi kebutuhanxsiswa.  

 Hasilxbelajar mencakupxkemampuan kognitif, afektif, danxpsikomotorik. 

Domainxkognitif adalahxknowledge (pengetahuan danxingatan), comprehension 

(pemahaman,xmenjelaskan, meringkas, contoh),xapplication (menerapkan), 

analisisx(menguraikan, menentukan,xhubungan), synthesisx(mengorganisasikan, 

merencanakan,xmembentuk, bangunanxbaru), dan evaluationx(menilai). Domain 

afektifxadalah sikapxmenerima, memberixrespon, nilai, organisasi,xkarakterisasi. 

Berdasarkanxpendapat diatasxmaka dapat disimpulkanxbahwa hasil belajar 

adalahxkemampuan yang diperolehxanak setelah melalui kegiatanibelajar. Belajar 

itu sendirixmerupakan suatu prosesxdari seseorang yangxberusaha untuk 

memperolehxsuatu bentuk perubahanxperilaku yang relatifxmenetap. 
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Untukxmemberikan pengertian tentangxhasil belajar makaxakan diuraikan 

terlebihxdahulu dari segixbahasa. Pengertian inixterdiri dari dua katax“hasil” dan 

“belajar”. DalamxKBBI hasil memilikixbeberapa arti: 1) sesuatuxyang diadakan 

olehiusaha, 2) pendapatan,xperolehan, buah. Sedangkan belajarxadalah perubahan 

tingkahxlaku atau anggapanxyang disebabkan olehxpengalaman. 

 MenurutxHamalik hasil belajarxadalah terjadinya perubahanxtingkah laku 

pada dirixseseorang yang dapatxdiamati dan diukurxdalam bentukxpengetahuan, 

sikap danxketerampilan. Perubahanxtersebut dapatxdiartikan sebagaixterjadinya 

peningkatanidan pengembanganxyang lebih baik darixsebelumnya danxyang tidak 

tahu menjadixtahu.
24

 

Berdasarkanxuraian di atas, dapatxpenulis simpulkanxbahwa hasilxbelajar 

merupakanxkemampuan pencapaian tujuanxpendidikan yang ditandaixdengan 

adanyaxperubahan-perubahan perilakuxyaitu diantaranyaxperubahan kognitif, 

afektif, danxpsikomotorik pesertaxdidik. 

6. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaranxberasal dari katax„belajar‟ yang mendapatiimbuhan pe-an yang 

artinyaxproses, cara perbuatanxmenjadikan orangxmelakukan kegiatanxbelajar. 

Pembelajaranxadalah suatu disiplinxyang menaruh perhatianxpada upayaxuntuk 

meningkatkanxdan memperbaikixproses belajar. Sasaranxutamanya adalah 

mendeskripsikanxstrategi yang optimalxuntuk mendorongxprakarsa dan 

memudahkanxbelajar. Denganxdemikian, pembelajaran adalahxupaya menata 

lingkungan agarxterjadinya belajar padaxpembelajar (learner). Guruxbukan satu-

satunya sumberxbelajar. Pembelajar dapatxbelajar dari berbagaixsumber belajar 

lainnya, yaituxpakar, praktisi, siswaxlain, masyarakat,xbuku, jurnal, majalah, 

koran, internet, CDxROM, televisi, video, danxradio.
25

 

MohammadxSurya menjelaskan bahwaxpembelajaran adalahxsuatu proses 

yang dilakukanxindividu untukxmemperoleh suatu perubahanxperilaku yang baru 
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secaraikeseluruhan,sebagaiihasil dari pengalaman individuisendiri dalam interaksi 

denganilingkungannya. Pembelajaraniadalah proses interaksiipeserta didik dengan 

pendidikxdan sumber belajarxpada suatu lingkunganxbelajar (UU SPN 

No.20.2003).xPembelajaran adalah suatuxproses dimana lingkunganxseseorang 

secaraxdisengaja dikelola untukxmemungkinkan ia turutxserta dalam tingkah laku 

tertentu. Pembelajaran merupakanxsubyek khusus darixpendidikan.
26

 

Pembelajaranxmerupakan perpaduan darixdua aktivitas belajaridan mengajar. 

Kita belajarxcenderung lebih dominanxpada siswa, sementaraxitu mengajar 

dilakukanxoleh guru, jadixistilah pembelajaranxadalah ringkasan darixkata belajar 

dan mengajar.
27

 

Darixkutipan diatas dapatxkita pahami bahwa pembelajaranxmerupakan suatu 

prosesxantara guruxdengan pesertaxdidik yangxmenjalin interaksixyang memiliki 

keterkaitanxdengan tujuan untukxmencapai tujuan yangxdiharapkan. Dixdalam 

prosesxpembelajaran perlu adanyaxkomponen-komponen yang dapatxmenunjang 

prosesxpembelajaran tersebutxagar berjalan denganxbaik, komponen-komponen 

tersebutxantara lainxyaitu tujuan, bahan,xmetode, media danxevaluasi. 

b. Pembelajaran bahasa Indonesia 

BahasaiIndonesia adalah alatikomunikasi yang dipergunakanioleh masyarakat 

Indonesia untuk keperluanxsehari-hari, misalnyaxbelajar, bekerjaxsama, dan 

berinteraksi. BahasaxIndonesia merupakanxbahasa nasionalxdan bahasaxresmi di 

Indonesia. Bahasa nasionaliadalah bahasa yangxmenjadi bahasa standarxdi negara 

multilingualxkarena perkembanganxsejarah, kesepakatanxbangsa, atauxketepatan 

perundang-undangan. Sebagai bahasaxnasional, bahasaxIndonesia tidakxmengikat 

pemakainyaxuntuk sesuai denganxkaidah dasar. BahasaxIndonesia digunakan 

secarainonresmi, santai, danibebas. Dalam pergaulan dan perhubungan antarwarga 

yang dipentingkanxadalah makna yangxdisampaikan.
28
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Perdana Publishing, hal. 9. 



32 
 

 
 

Pengajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran keterampilan 

berbahasa, bukanxpengajaran tentangxbahasa, tataxbahasa, kosakata, danxsastra 

disajikanxdalam konteks, yaituxdalam kaitannya denganxketerampilan tertentu 

yang tengahxdiajarkan, bukan sebagaixpengetahuan tataxbahasa, teori 

pengembanganxkosakata, teori sastraxsebagai pendukung atauxalat penjelas. 

MenurutxCahyani, pembelajaran bahasaxIndonesia di tingkatxSD/MI diarahkan 

untukxmeningkatkan kemampuan pesertaxdidik agar dapatiberkomunikasi dengan 

baik danxbenar, baikxsecara lisan atauxtulisan, pembelajaranxbahasa Indonesia 

secara garisxbesar terdiri atasxenam aspek, yaituxmendengarkan, berbicara, 

membaca,xmenulis, kebahasaan, danxapresiasi bahasa danxsastra Indonesia. 

Melaluixmembaca, menulis, mendengarkan,xdan berbicara pesertaxdidik mampu 

mengembangkanxkemampuan berpikir logis, kritis,xkreatif, inovatif, danxinventif 

terus menerusxyang akan diteruskanxmelalui mata pelajaranxyang lain.  

Di  samping itu, mengutip hasil penelitian di Almeria, Spanyol, Gunawan 

mengungkapkan bahwa satu dari dua bidang studi yang sangat penting dan sangat 

memengaruhi konsep diri anak adalah kemampuan membaca dan menulis, di 

samping kemampuan di bidang matematika. 

Merujuk Permendikbud No.57/2014, pembelajaranxbahasa Indonesia 

diarahkan untukxmeningkatkan kemampuanxpeserta didik untukxberkomunikasi 

dalamxbahasa Indonesiaxdengan baik danxbenar, baik secara lisanxmaupun tulis, 

sekaligusxmengembangkan kemampuanxberpikir dan kreatif. Pesertaxdidik 

dimungkinkanxuntuk memperolehxkemampuan berbahasanyaxdari bertanya, 

menjawab,xmenyanggah, dan beraduxargumen dengan orangxlain. Sebagaixalat 

eskpresixdiri, bahasa Indonesiaxmerupakan sarana untukxmengungkapkan segala 

sesuatuxyang ada dalam diri seseorang, baik berbentuk perasaan, pikiran, gagasan, 

dan keinginanxyang dimilikinya, begituxjuga digunakan untukxmenyatakan dan 

memperkenalkanxkeberadaan dirixseseorang kepada orangxlain dalamxberbagai 

tempat danxsituasi.
29
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Oleh karena itu dapat penulisxsimpulkan bahwaxpembelajaran bahasa 

Indonesia adalahxproses pembelajaran yangxbertujuan untukxmeningkatkan 

kemampuanxdalam pelajaran bahasaxIndonesia sehinggaxpeserta didikxdapat 

berkomunikasixdengan efektif danxefisien. Terlebih lagi anak usia dini yang 

harus ditanamkan sikap cinta tanah air bangsa Indonesia yaitu dengan memahami 

pelajaran bahasa Indonesia sedini mungkin agar mereka mampu mengembangkan 

kemampuan mereka masing-masing. 

7. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 

Bahasaxmemiliki peran sentralxdalam perkembanganxintelektual, social, 

dan emosionalxpeserta didik danxmerupakan penunjangxkeberhasilan dalam 

mempelajarixsemua bidang studi. Pembelajaranxbahasa diharapkanxmembantu 

peserta didikxmengenal dirinya, budayanya,xdan budaya orang lain, 

mengemukakanxgagasan dan perasaan, berpartisipasixdalam masyarakatxyang 

menggunakanxbahasa tersebut, danxmenemukan serta menggunakanxkemampuan 

analisis danximajinatif  yangxada dalamxdirinya. 

Pembelajaranxbahasa Indonesiaxdiarahkan untukxmeningkatkan kemampuan 

peserta didikxuntuk berkomunikasixdalam bahasa Indonesiaxdengan baik dan 

benar, baikisecara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasiiterhadap hasil 

karya kesastraanxmanusia Indonesia. 

Adapunxtujuan mata pelajaranxbahasa Indonesia di SD/ MIxsebagai berikut: 

a) Berkomunikasixsecara efektifxdan efisien sesuaixdengan etika yang 

berlaku,xbaik secara lisanxmaupun tulisan. 

b) Menghargaixdan bangga menggunakanxbahasa Indonesiaxsebagai bahasa 

persatuanxdan bahasaxnegara. 

c) Memahamixbahasa Indonesia danxmenggunakannya denganxtepat dan 

kreatifxuntuk berbagaixtujuan. 

d) Menggunakanxbahasa Indonesia untukxmeningkatkan kemampuan 

intelektual,xserta kematangan emosionalxdan social. 
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e) Menikmatixdan memanfaatkan karyaxsastra untuk memperluasxwawasan, 

memperluasxbudi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuanxberbahasa. 

f) Menghargaixdan membanggakan sastraxIndonesia sebagaixkhazanah 

budayaxdan intelektual manusiaxIndonesia.
30

 

Sedangkanxberdasarkan standar kompetensi,xmaka tujuan mataxpelajaran 

bahasa Indonesiaxadalah : 

1. Pesertaxdidik dapat mengembangkanxpotensinya sesuai dengan 

kemampuan,xkebutuhan, danxminatnya, sertaxdapat menumbuhkan 

penghargaan terhadapxhasil karya kesastraan danxhasil intelektual bangsa 

sedangkanxguru dapatxmemusatkan perhatian kepadaxpengembangan 

kompetensixbahasa peserta didikxdengan menyediakanxberbagai kegiatan 

berbahasa danxsumber belajar. 

2. Guru lebihxmandiri dan leluasaxdalam menentukan bahanxajar kebahasaan 

dan kesastraanxsesuai dengan kondisixlingkungan sekolah danxkemampuan 

pesertaxdidiknya. 

3. Orang tuaxdan masyarakat dapatxsecara aktif terlibatxdalam pelaksanaan 

programxkebahasaan dan kesastraanxdi sekolah. 

4. Sekolahxdapat menyusunxprogram pendidikanxtentang kebahasanxdan 

kesastraanxsesuai dengan keadaanxpeserta didik danxsumber belajarxyang 

tersedia. 

5. Daerahxdapat menentukan bahanxdan sumber belajarxyang kebahasaan dan 

kesastraanxsesuai dengan kondisixdan kekhasan daerahxdengan tetap 

memperhatikan kepentinganxnasional.
31

 

Belajarxbahasa Indonesia merupakanxsalah satu sarana yangidapat mengakses 

berbagaixinformasi dan kemajuanxilmu pengetahuan. Untukxitu, kemahiran 

berkomunikasiidalam bahasa Indonesia secara lisan dan tertulis harusxbenar-benar 

dimiliki danxditingkatkan dalamxpembelajaran. Selainxitu, bahasaxIndonesia 
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digunakanxsebagai saranaxkomunikasi, buku-bukuxpengetahuan, surat kabar, 

iklan,xpersuratan, percakapan sehari-hari,xradio, televisi, pidato, danxsebagainya 

semuaxmenggunakan bahasaxIndonesia. 

B. Kerangka Berpikir 

 Dalamxmelakukan penelitian inixdan menjawab rumusanxmasalah dari 

penelitian,xpola pikir sangatxpenting. Polaxpikir dapat mempermudahxlangkah- 

langkahxataupun prosedurxyang akanxditempuh dalamxpenelitian. Kerangka 

pemikiranxuntuk menjawab apakahxada pengaruh hasilxbelajar melaluixmodel 

pembelajaranxSAVI (Somatic, Auditori,xVisual, Intellectual)  padaxpeserta didik. 

Dalam prosesxpembelajaran,peserta didik sangatidiharapkan dapat memahami 

materi teksxfiksi lebih terkhususnyaxlagi tentang ceritaxrakyat. 

Oleh sebabxitu, dengan adanyaxmodel pembelajaranxSAVI diharapkan dapat  

memberikanxpengaruh positifxterhadap peningkatan kemampuanxdalam 

memahamixcerita rakyatxpada peserta didikxkelas IV SDx064969 dalam 

pembelajaranxbahasa Indonesia, sehinggaxsiswa akan merasaxsenang mengikuti 

pembelajaranxbahasa Indonesia. Adapunxkerangka berpikir dalamxpenelitian ini 

dapat digambarkanxdengan kerangka berpikirxpada gambar sebagaixberikut:  

        X      Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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C. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nana Sutarna (Alumni UINSU jurusan 

PGMI) yang berjudul pengaruh model pembelajaran SAVI ( Somatic, 

Auditory, Visual, Intellectual) terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

Sekolah Dasar 064017. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nana 

Sutarna bahwa setelah menerapkan model pembelajaran SAVI ( Somatic, 

Auditory, Visual, Intellectual) terdapat peningkatan. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan baik, siswa lebih antusias serta merasa 

senang dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran.
32

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Irfani Sitohang (Alumni UINSU 

jurusan PGMI) yang berjudul pengaruh media audio visual terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 060877. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Putri Irfani adalah bahwa materi 

dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam perolehan hasil belajar bahasa Indonesia.
33

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairi Safitri (Alumni UINSU jurusan 

PGMI) yang berjudul pengaruh  model SAVI ( Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual) terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 060786 Medan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Khairi Safitri  adalah bahwa 

materi dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran terdapat 

pengaruh yang signifikan dalam perolehan hasil belajar IPA.
34
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D. Pengajuan Hipotesis 

Pengajuanxhipotesis dalam penelitianxini adalah: 

Melaluixpenerapan modelxpembelajaran SAVI dapatxmemberikan pengaruh 

positifxyaitu meningkatkan hasilxbelajar siswa padaxmata pelajaranxbahasa 

Indonesiaxmateri teks fiksi terkhususxlagi mengenai ceritaxrakyat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenisvpenelitian inivadalah penelitian eksperimenvdengan jenisvpenelitian 

adalah quasiiexperiment (eksperimenisemu). Metode eksperimenvtermasuk dalam 

metodevpenelitian kuantitatif. Eksperimenvberarti mencoba,vmencari dan 

mengkonfirmasi/membuktikan.
35

 

Secaravumum  makna penelitianvkuantitatif dari kata “kuantitatif” ituvsendiri 

yangvbermakna jumlah atauvpenjumlahan, sehingga penelitianvkuantitatif adalah 

penelitianvyang menggunakan angka-angkavyang dijumlahkan sebagaivdata yang 

kemudianvdianalisis. Metode penelitianvkuantitatif merupakanvmetode penelitian 

yangvdimaksudkan untuk menjelaskanvfenomena denganvmenggunakan data-

datavnumeric, kemudian dianalisisvyang umumnya menggunakanvstatistic.
36

 

Penelitianvkuantitatif adalah jenisvpenelitian yangvmenghasilkan penemuan-

penemuanvyang dapatvdicapai (diperoleh) denganvmenggunakan prosedur-

prosedur statisticvatau cara-cara lainvdari kuantifikasiv(pengukuran). Pendekatan 

kuantitatifvmemusatkan perhatianvpada gejala-gejala yang mempunyai 

karakteristikvtertentu di dalamvkehidupan manusiavyang dinamakannyavsebagai 

variable.vDalam pendekatanvkuantitatif hakekat hubungan di antara variabel-

variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif.
37

 

Penelitianvkuantitatif adalah suatuvproses menemukanvpengetahuan yang 

menggunakanvdata berupa angkavsebagai alat menemukanvketerangan mengenai 

apavyang ingin kitavketahui.
38

 

Penelitianvini dimaksudkan untukvmengetahui adavtidaknya perubahan 

menggunakanvmodel pembelajaran SAVIvterhadap hasil belajarvsiswa padavmata 
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pelajaranvbahasa Indonesia. Sampelvyang diambil dalamvpenelitian inivdibagi 

menjadi duavkelompok yaituvkelompok eksperimen danvkelompok control, 

dimana duavkelompok ini mendapatvperlakuan yang berbeda.vKelompok 

eksperimen diberikan perlakuanvpembelajaran dengan menggunakanvmodel SAVI 

sedangkan kelompok control diberikan perlakuan metode konvensional. Untuk 

mengetahui hasil belajar bahasa Indonesia pada materi ajar dilakukan tes soal. 

Adapunvjenis penelitian inivadalah experimentvresearch. Maksudnya, 

penelitianvini mempunyai 2vsubjek, yaitu kelompokveksperimen yang 

mendapatkan perlakuan, sedangkan lainnya kelompok kontrol tidak mendapatkan 

perlakuan. 

Desain penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design tipe 

pretest-posttestvgroup design. Eksperimenvkuasi adalah desainvyang membahas 

hubungan variabel x dan y, tetapi tidakvmemungkinkan ada kendalivsepenuhnya 

sehinggavdata diperoleh melaluivinformasi penggantivbagi situasi dengan 

pengendalian.
39

 Adapunvbentuk pola desainvpenelitian ini adalahisebagai berikut:  

 

Gambar 3.1 DesainvPenelitian (Arikunto, 2014: 124) 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitianvini dilaksanakan  divSDN 064969 yang terletakvdi jalan Seser No. 

33 Kelurahan SidorejovHilir KecamatanvMedan Tembung. Adapunvpeneliti 

memilih sekolahvtersebut karena terbukavbagi peneliti yangvdapat memperbaiki 

pembelajaran. 

Kegiatanvpenelitian dilakukan padavsemester genap tahuvajaran 2019/2020.   

Adapunvmateri yang dipilihvdalam penelitian inivadalah “Teks fiksivlebih 

terkhususnya lagivmengenai cerita rakyat” yangvmerupakan materi pada kelas IV 

tersebut. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 s/d 17 Oktober 2020. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasivadalah keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat 

berupaxmanusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,xudara, gejala, nilai, peristiwa,xsikap 

hidup,xdan sebagainya,xsehingga objek-objek inixdapat menjadixsumber data 

penelitian.
40

 

Populasixdalam penelitian inixadalah seluruh siswaxkelas IV sebanyakx43 

siswa   yangxterdiri dari 2 kelas dixSDN 064969 KelurahanxSidorejo Hilir 

Kecamatan MedanxTembung. 

Tabel 3.1 

Populasi peserta didik kelas IV SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir 

Kecamatan Medan Tembung. 

No Kelas Jumlah 

1 IVA 23 

2 IVB 20 

 Jumlah  43 

Sumber: Dokumentasixdata peserta didikxSDN 064969 KelurahanxSidorejo 

Hilir KecamatanxMedan Tembung. 

2. Sampel 

Sampelxadalah bagian darixpopulasi dengan karakteristikxyang dianggap 

mewakili populasiipenelitian. Karena persoalannya tadi terletakipada keterwakilan 

maka sampelxpenelitian harus memenuhixsyarat keterwakilanxdimaksudnya. 

Artinya, ciri-cirixyang ada pada sampelxmemiliki kesamaan denganxciri-ciri yang 

ada padaxpopulasi.
41

 

Sampelxyang akan diambil dalamxpenelitian adalahxseluruh kelas IV yaitu 

kelas IV Axsebanyak 23 siswaxsebagai kelas eksperimenxdan  kelas IV B 

sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol. Penelitian ini di lakukan di SDN 064969 

KelurahanxSidorejo Hilir KecamatanxMedan Tembung.  
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Teknikxyang digunakan dalamxpenelitian ini adalahxteknik totalxsampling 

pengembalian sampelxdimana seluruh anggotaxpopulasi dijadikanxsampel semua. 

Penelitianxyang dilakukanxpada populasi di bawahx100 sebaiknyaxdilakukan 

denganxsensus, sehinggaxseluruh anggota populasixtersebut dijadikanxsampel 

semua sebagaixsubyek yang dipelajarixatau sebagai respondenipemberi informasi.   

Tabel 3.2 

Sampel peserta didik kelas IV SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir 

Kecamatan Medan Tembung. 

No Kelas Jumlah 

1 IVA 23 

2 IVB 20 

 Jumlah  43 

Sumber: Dokumentasixdata peserta didikxSDN 064969 KelurahanxSidorejo 

Hilir Kecamatan MedanxTembung. 

D. Defenisi Operasional  

Untukxmenghindari persepsixterhadap penggunaan istilahxdalam penggunaan 

ini, makaxperlu diberikanxdefinisi operasional sebagaixberikut: 

1.  Modelxpembelajaran SAVI adalahxmodel pembelajaranxyang 

memanfaatkanxsemua indra yangxdimiliki oleh pesertaxdidik. Mulai 

dari gerakanxaktifitas fisikx(Somatic), pendengaranx(Auditory), 

penglihatan (Visual)xhingga kemampuan berpikirx(Intellectual) yang 

dimilikixsiswa. 

2.  Hasil Belajarxadalah kemampuan yangxdimiliki pesertaxdidik setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajarimerupakan besarnya 

hasil skorxyang diperoleh siswaxdalam mengerjakan soalxpost test (tes 

akhir) yangxberbentuk pilihanxberganda pada mataxpelajaran bahasa 

Indonesiaxdengan materi fiksixterkhususnya lagixmengenai cerita 

rakyat. Padaxaspek kognitif (pengetahuan)xsiswa yangxdiberikan 

perlakuan dengan modelxpembelajaran SAVI (somatic,auditory, visual, 

intellectual) danxtidak diberi perlakuanxdengan menggunakanxmetode 

konvensional. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Jenis instrumen 

Instrumenxmerupakan salah satuxpenentu keberhasilanxpenelitian. Instrument 

berfungsi sebagai alatibantu dalam mengumpulkanxdata yangxdiperlukan. Bentuk 

instrumentxberkaitan dengan metodeipengumpulan data, misal metode wawancara 

yangxinstrumennya pedomanxwawancara. Metode angketxatau kuesioner, 

instrumennyaxberupa angket atauxkuesioner. Metodextes, instrumennyaxadalah 

soalxtes, dan metodexobservasi, instrumennya bernamaxchek-list. 

Menyusunxinstrument pada dasarnyaxadalah menyusun alatxevaluasi, karena 

mengevaluasi adalah memperoleh data tentang sesuatu yangxditeliti, danxhasil 

yang diperolehxdapat diukur denganxmenggunakan standar yangxtelah ditentukan 

sebelumnyxioleh peneliti. Dalamxhal ini terdapat duaxjenis alat evaluasixyang 

dapatxdikembangkan menjadixinstrument penelitian, yaituxtes dan nonxtes.
42

 

Maka instrumenxyang  dilakukanxberupa tes yaituxpretes dan posttesxsecara 

obyektifiyang berbentuk tesipilihan ganda terdirixdari kelas eksperimenxdan kelas 

kontrol. Kelasxeksperimen menggunakanxmodel pembelajaranxSAVI sedangkan 

kelas kontrolxtidak mendapatxperlakuan apapun darixpeneliti. Hanya berupa 

pembelajaranxbersifat konvensional darixguru kelas tersebut. Tesxini  disusun 

berjumlah 30 soalxdengan 4 pilihanxjawaban. 

Adapunxinstrumen yang digunakanxberbentuk pretest daniposttest tipe pilihan 

berganda denganxjumlah soal masing-masingxsebanyak 20xbutir yang 

menggunakan 4 pilihanxjawaban.  

Adapun kriteriaxpenilaiannya adalah:  

A : 90-100x(Sangat Baik)  

B : 80-89x(Baik)  

C : 60-79x(Cukup)  

D : < 60x(Kurang) 
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2. Pengujian Validitas Data 

a. Uji Validitas 

Validitasxsoal  adalah  ukuranxyang menunjukan tingkatxketepatan suatu 

instrument. Sebuah tesxyang dikatakan validxapabila tes tersebutxdapat mengukur 

apa yangxhendak diukur. MenurutxSudijono mengatakanxvaliditas adalahxsalah 

satu cirixyang menandai tesxhasil belajar yangxbaik. Data evaluasi yangxbaik 

sesuai denganikenyataan disebut dataivalid. Agar dapat diperolehidata yang valid, 

instrumenxatau alatxuntuk mengevaluasinya harusxvalid. 

Pengujianxvaliditas tes menggunakanxkorelasi productxmoment yang 

dikemukakan olehxPearson dalam Arikuntoxdengan rumus sebagaixberikut: 

   
     (  )(  )

√*     (  ) +*     (  ) +
 

 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi X dan Y 

N   = Jumlah peserta didik 

∑XY  = Total perkalian skor X dan Y 

∑Y  = Jumlah skor peserta didik 

∑X = Jumlah skor butir soal 

∑X
2
  = Total kuadrat skor butir soal 

∑Y
2
 = Total kuadrat skor peserta didik 

 

Hasilxdari uji tersebutxdikorelasikan dengan tabelxproduct momentxpada 

taraf signifikanxdengan α =10 % denganxketentuan: 

a. jika :thitung>t tabel  artinyaxdata dikatakanxvalid 

b. jika thitung<t tabel  artinyaxdata dikatakanxnonvalid 

b. Uji Reabilitas 

 Reabilitasxberhubungan dengan masalahxkepercayaan. Suatuxtes dapat 

dikatakan mempunyaixtaraf kepercayaan yangxtinggi jika tesxtersebut dapat 

memberikanxhasil yangxtetap. Maka pengertianxrealibilitas tes, berhubungan 

dengan masalahxketetapan hasil tes. Atauxseandainya berubah-ubah,xperubahan 

yangxterjadi dapatxdikatakan tidakxberarti. 
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 Dalamxpenelitian ini, penelitixmenggunakan rumus KuderiRichardson (K-

R.20),  sebagai berikut.   
    (

 

   
)(
      

  
)
 

Keterangan: 

    : reliabilitasxtes secaraxkeseluruhan 

p : proporsixsubjek yang menjawabxsoal denganxbenar 

q : proporsi subjek yangxmenjawab soal denganxsalah (q = 1 – p) 

  : banyakxbutir pertanyaan atauxbanyaknya soal 
∑pq : jumlahxhasil perkalianxantara p dan q 

vt : variansxtotal 

 

Sedangkanxrumus untuk mencarixvarian total ialah sebagaixberikut: 

   
      (  ) 

 (   )
 

Tabel 3.3 

Kriteria Reabilitas 

No Indeks Reabilitas Klasifikasi 

1 0,0 ≤ r₁ ₁  < 0,20  Sangat rendah  

2 0,20 ≤ r₁ ₁  < 0,40 Rendah 

3 0,40 ≤ r₁ ₁  < 0,60  Sedang 

4 0,60 ≤ r₁ ₁  < 0,80  Tinggi  

5 0,80 ≤ r₁ ₁  < 1,00 Sangat tinggi 

 

c. Tingkat Kesukaran 

 MenurutxArikunto mengatakan bahwaxsoal yang baikxmerupakan soal 

yang tidakxterlalu mudahxatau tidak terlaluxsukar. Menurut ArikuntoxSoal yang 

terlaluxmudah tidak merangsangxsiswa untukxmempertinggi usaha 
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memecahkannya. Sebaliknyaxsoal yang terlaluxsukar akanxmenyebabkan siswa 

menjadixputus asa dan tidakxmempunyai semangatxuntuk mencobaxlagi karena 

diluarxjangkauannya. Bilanganxyang menunjukkan sukarxdan mudahnyaxsesuatu 

soal disebut indek kesukaran (difficulty index). Besarnya indeksxkesukaran antara 

0,00 sampaixdengan 1.0. indeks kesukaranxini menunjukkan tarafikesukaran soal. 

Soal dengan indeksxkesukaran 0,0 menunjukkanxbahwa soal itu terlaluxsukar, 

sebaliknyaxindeks 1,0 menunjukkanxbahwa soalnya terlaluxmudah. Didalam 

istilahievaluasi, indeks kesukaran iniidiberikan symbol P (P besar), singkatan dari 

kata “proporsi”. Denganxdemikian maka soalxdengan P=0,20. Sebaliknyaxsoal 

dengan P= 0,30 lebihxsukar dari padaxsoal denganxP= 0,80.  

 Rumusxuntuk mengetahui tingkatxkesukaran soal digunakanxrumus 

sebagaixberikut. 

P= 
 

  
   

Keterangan: 

P = indeks kesukaran   

B= banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul. 

JS= jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Tabel 3.4 

Kategori Tingkat Kesukaran. 

Besar P Kriteria  

0,00 ≤ P <0,30 Sukar 

0,30 ≤ P <  0,70 Sedang 

0,70 ≤ P < 1,00 Mudah 
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d. Daya Pembeda Tes 

  Dayaxpembeda soal adalahxkemampuan suatu soalxuntuk membedakan 

antara siswaxyang berkemampuanxtinggi dengan siswaxyang berkemampuan 

rendah. Angkaxyang menunjukkan besarnyaxdaya pembeda disebutxindeks 

diskriminasi (D).  

 Untukxmenentukan indeks diskriminasi, dapat ditentukan dengan 

persamaan berikutxini.:   
  

  
 
  

  
       

Keterangan: 

   : banyaknyaxpeserta kelompokxatas 

   : banyaknyaxpeserta kelompokxbawah 

   : banyaknyaxpeserta kelompok atasxyang menjawabxbenar 

   : banyaknyaxpeserta kelompokxbawah yang menjawabxbenar 

   : proporsixpeserta kelompok atasxyang menjawab benar 

   : proporsi pesertaxkelompok bawah yangxmenjawab benar 

 

Tabel 3.5 

Kategori Daya Pembeda 

Batasan Kategori 

         Jelek 

            Cukup 

            Baik 

            Baik sekali 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikxpengumpulan data merupakanilangkah paling utama dalamipenelitian. 

Bilaxdilihat dari segixcara atau teknikxpengumpulan data. Salahxsatu tujuan 

dibuatnyaiteknik pengumpulan data adalahiuntuk memperoleh dataxdan informasi 

yangxlengkap mengenai hal-halxyang akan dikaji. Teknikipengumpulan data yang 

digunakanxdalam penelitian inixadalah tes danxdokumentasi. 
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a. Tes 

Teknikxyang digunakan dalamxpengumpulan data padaxpenelitian ini 

adalahiteknik tes. MenurutiPurwanto mengatakan bahwa tesimerupakan instrumen 

alat ukurxuntuk pengumpulan dataxdimana dalamxmemberikan responsxatas 

pertanyaan dalamxinstrumen, peserta didorongxuntuk menunjukkanxpenampilan 

maksimalnya. Tesxyang digunakan yaituxdalam bentukxmultiple choice 

(pilihanxganda) berupa 30 butirxsoal.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan interaksi yang dilakukan oleh kedua belah pihak 

yang berisikan percakapan, pertanyaan bahkan pernyataan sehingga memperoleh  

wawasan yang baru. 

c. Dokumentasi 

Metodexdokumentasi yaitu mencarixdata mengenai hal-halxatau variabel 

yang berupa catatan, xtranskrip, buku, suratxkabar, majalah, danxsebagainya. 

Metodexdokumentasi dalam penelitianxini digunakan untukxmendapatkan data 

mengenaiidaftar nama peserta didikikelas, daftar nilai pelajaranxbahasa Indonesia, 

dan foto-fotoxproses belajar mengajarxdikelas penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknikxanalisis data dalamxpenelitian kuantitatif menggunakanxstatistik. 

Metode statistikxyang digunakan adalahxstatistik deskriptif.xStatistik deskriptif 

adalah statistikxyang digunakan untukxmenganalisis dataxdengan cara 

mendeskripsikan atauxmenggambarkan dataxyang telah terkumpulxsebagaimana 

adanya tanpaxbermaksud membuat kesimpulanxyang berlakuxuntuk umum atau 

generalisasi.  

Dalamxpenelitian ini setelahxdata dari nilaixtes awal (pre-test)xkelompok 

eksperimen dan kelompok kontroliterkumpul, maka langkah awalxyang dilakukan 

adalah dataxhasil belajar siswaxpada pelajaran bahasaxIndonesia keduaxkelas 

ditabulasikan. Nilai yangxtelah terkumpul dikategorikanxkedalam kriteria 

penilaian. Tujuanxdari pemberian kriteriaipenilaian adalah untuk membandingkan 

hasil pengukuranxdan hasil belajarxsiswa fokus padaxpembelajaran bahasa 
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Indonesia denganxacuan yang relevan. Kriteriaxpenilaian yangxdigunakan dapat 

dilihat padaxtabel  sebagaixberikut. 

Langkahxselanjutnya adalahxmembandingkan nilaixrata-rata (mean) yang 

dimilikixkelompok eksperimen danxkelompok control.  

1. Uji Normalitas 

Agus Iriantoxmengatakan bahwa ujixnormalitas yang paling sederhanaxadalah 

membuat grafik distribusi frekuensiiatas skor yang ada. Mengingatikesederhanaan 

tersebut,xmaka pengujian kenormalan dataxsangat tergantung padaxkemampuan 

mata dalam mencermatixplotting data. Padaxpenelitian ini jumlahxsampel kurang 

dari 100 olehxkarena itu ujixnormalitas penelitianxini menggunakanxteknik 

Lilliefors. 

1. Pengamatan               dijadikan bilangan baku               dengan 

menggunakanxrumus    
    ̅

 
 ( ̅ adalahxrata-rata dan   merupakan 

simpangan bakuxsampel) 

2. Menghitungxpeluang setiap    menggunakanxrumus  (  )   (    ) 

denganxmenggunakan daftarxdistribusi normalxbaku. 

3. Selanjutnyaxmenghitung proporsi                yangxkurang darixatau 

samaxdengan    yangxdinyatakan oleh  (  ), denganxrumus  (  )  
      

 
 

(  merupakanxjumlah sampel). 

4. Menghitungxselisih  (  )   (  ) kemudian menentukanxharga mutlaknya. 

5. Ambil hargaxpaling besar dari hargaxmutlak selisih tersebut, hargaxterbesar 

inixdisebut   . 

Rumus UjixNormalitas Liliefors 

𝐿𝑜 = |𝐹𝑧𝑖    𝑧𝑖| 
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Kriteriaxpengujian: 

Jika          , maka    diterima. 

Jika          , maka    ditolak, dengan taraf nyata adalah 5%. 

  = populasixberdistribusi normal. sebelumxmencaru normalitasxdata, maka 

peneliti terlebihxdahulu mencari,xmean, varian, standarxdeviasi.  

Untukxmencari mean denganxrumus : 

 ̅  
   
 

 

Untuk mencari varian dengan rumus : 

   
      (  ) 

 (   )
 

 

Untuk mencari simpangan baku dengan rumus : 

  √   

2. Uji Homogenitas 

UjixHomogenitas dataxyang digunakanxuntuk melihatxapakah kedua 

kelompok sampelxmempunyai varians yangxhomogen atauxtidak, untuk itu 

dilakukanxuji Fisher (F). pemeriksaanxuji homogenitas variansxsampel dilakukan 

dengan uji Fxdengan rumus sebagaixberikut : 

 

𝐹  
               

               
   

Kriteriaxpengujian : 

1) JikaxFhitung < Ftabel makaxkedua sampel mempunyaixvarian yangxsama 

(homogen). 

2) Jika Fhitung> Ftabel, makaxkedua sampel tidakxmempunyai varianxyang sama ( 

tidakxhomogen). 
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3. Uji Hipotesis 

  Pengujianxhipotesis dilakukan denganxmenggunakan uji Txdengan taraf 

signifikanx   0,05 denganxmenggunakan rumus sebagaixberikut: 

  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√
(    )  

  (    )  
 

       
 (

 
  
 
 
  
)

 

Keterangan : 

T : Distribusi T 

X1  : Rata-rata kelas eksperimen 

X2  : Rata rata kelas kontrol 

n1  : Jumlah data kelas eksperimen 

n2  : Jumlah data kelas kontrol 

S1² : Varians pada kelas eksperimen 

S2² : Varians pada kelas control 

 

 Hargaxthitung dibandingkan denganxharga ttabel yang diperolehxdari daftar 

distribusi t. Jika thitung > ttabel pada taraf signifikan 0,05 artinya  adaxpengaruh yang 

positif danxsignifikan antara penggunaanimodel pembelajaran SAVI terhadap hasil 

belajarxsiswa kelas IVxpada mata pelajaran bahasaxIndonesia  dixSDN 064969 

Kelurahan SidorejoxHilir Kecamatan MedanxTembung (Ha diterima). 

 Sedangkanxapabila thitung < ttabel artinyaxtidak ada pengaruhxyang positif 

danxsignifikan antara penggunaanxmodel pembelajaranxSAVI terhadap hasil 

belajarxsiswa kelasxIV pada mata pelajaranxbahasa Indonesia dixSDN 064969 

KelurahanxSidorejo Hilir KecamatanxMedan Tembung (Ha ditolak).  

Adapunxhipotesis yang akanxdiuji dalam penelitianxini adalah: 

       : Tidakxterdapat pengaruh yangxpositif dan signifikanxantara 

penggunaanimodel pembelajaran SAVIxterhadap hasilxbelajar siswa 
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kelas IVxpada mata pelajaranxbahasa Indonesiaxdi SDN 064969 

KelurahanxSidorejo HilirxKecamatan MedanxTembung. 

       :  Terdapatxpengaruh yang positifxdan signifikan antaraxpenggunaan 

model pembelajaranxSAVI terhadapxhasil belajar siswaxkelas IV 

pada mataxpelajaran bahasaxIndonesia di SDNx064969 Kelurahan 

SidorejoxHilir Kecamatan MedanxTembung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.  Deskripsi data 

1. Deskripsi Umum Penelitian 

a. Gambaran Umum Sekolah 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 064969  yang terletak di jalan Seser 

Kelurahan Sidorejo Hilir Kecamatan Medan. Secara umum SDN 064969  

memiliki kondisi fisik yang baik, memiliki jumlah kursi dan jumlah meja yang 

memadai, meskipun ruang kelas masih digunakan bertahap misalnya ada kelas 

yang memang digunakan dua kali yaitu kelas pagi dan kelas siang, yakni 

bergantian sebagai contoh di kelas yang sama paginya masuk kelas 2, siangnya 

masuk kelas 4. 

Berikut ini merupakan tabel Visi dan Misi SDN 064969 Medan  

Tabel 4.1  

Visi dan Misi SDN 064969 

Visi Misi 

Menjadi sekolah yang favorit di 

masyarakat yang unggul dalam 

prestasi dan IMTAQ.  

1. Menyiapkan siswa yang 

unggul memiliki potensi di 

bidang IMTAQ dan 

IPTEK. 

2. Membentuk siswa yang 

kreatif, inovatif, dan 

disiplin sesuai dengan 

tuntutan zaman. 

3. Membangun citra sekolah 

sebagai mitra yang 

dipercaya dimasyarakat.  

Sumber : Tata Usaha SDN 064969 
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Tabel 4.2 

Profil SDN 064969  

Nama Kepala Sekolah Rita Iriani, S.Pd, M.Si 

Nama Sekolah UPT SD NEGERI 064969 

Alamat Sekolah Seser No 33 Medan 

NPSN 10259197 

Kode Pos 20222 

Tahun Berdiri 1979 

Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

Waktu Belajar 07.30 s/d 13.30 WIB 

Email sdn.064969@gmail.com 

Sumber : Tata Usaha SDN 064969 

Berikut jumlah guru di SDN 064969  pada tahun ajaran 2019/2020, dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini, antara lain : 

Tabel 4.3  

Jumlah Tenaga Pendidik SDN 064969 

No. Uraian Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Pendidik/Guru 17 

3 Tata Usaha 1 

Jumlah 19 

Sumber : Tata Usaha SDN 064969  

 

Kemudian jumlah peserta didik siswa di SDN 064969 pada kelas 1-6 

tahun ajaran 2019/2020 dapat dilihat dari tabel dibawah ini, sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Jumlah Peserta Didik SDN 064969 

No Nama Rombel 
Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1 Kelas  5 B 5 15 9 24 

2 kelas 1 1 15 15 30 

3 kelas 2 A 2 6 12 18 

4 Kelas 2 B 2 4 11 15 

5 Kelas 3 A 3 15 9 24 

6 Kelas 3 B 3 9 13 22 

7 Kelas 4 A 4 9 14 23 

8 Kelas 4 B 4 11 9 20 

mailto:sdn.064969@gmail.com
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9 Kelas 5 a 5 11 15 26 

10 Kelas 6 A 6 14 9 23 

11 Kelas 6 B 6 16 9 25 

 
Jumlah 250 

Sumber : Tata Usaha SDN 064969 

 

b. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitianxini mulai dilaksanakanxpada tanggal 12xOktober 2020 dengan 

adanyaxmendatangi sekolahxserta meminta izinxguna melakukanxpenelitian di 

SDNx064969. Kemudian padaxtanggal 13 Oktober 2020xmemasukkan surat izin 

penelitian kexsekolah, Selanjutnyaxpada tanggal 14xOktober melakukanxvalidasi 

konstruk padaxsiswa kelas V, gunaxuntuk mengetahui apakahxsoal-soal tersebut 

layakxdijadikan instrumentxdalam penelitian. Danxpada tanggalx15-17 Oktober 

2020 kegiatanxpenelitian dilakukan. Denganxrincian 2  kalixpertemuan yaitux1 

kali pertemuanxdi kelas eksperimenxdan 1 kali pertemuanxdi kelas kontrol. 

Alokasixwaktu satuxkali pertemuan adalah 2 x 35 menit (2 jamxpelajaran). Serta 

tanggalx17 Oktober 2020xmelengkapi berkas danxdokumentasi. Materixyang di 

ajarkan dalamxpenelitian ini adalah fiksi lebihxtepatnya lagi ceritaxrakyat. 

2. Deskripsi Data Instrumentes 

Hasilxtemuan penelitian “PengaruhxModel PembelajaranxSAVI (somatic, 

auditory,xvisual , intellectual) Terhadap HasiliBelajar Siswa KelasxIV Pada Mata 

Pelajaran xBahasa IndonesiaxdiSDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir Kecamatan 

MedanxTembung”. 

Desain penelitian menggunakan kuasi eksperimen tipe pretest and 

posttest group design. Pengambilan data diambil berdasarkan tes dalam bentuk 
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pretest dan posttest yang disebarkan pada sampel. Adapun validator ahli ialah Ibu 

Tri Indah Kusumawati, M.Hum merupakan salah satu dosen FITK di UIN 

Sumatera Utara sedangkan validator siswa adalah kelas V SD Negeri 064969. 

Pada lampiran 7 tabel uji validitas dengan korelasi product moment (α 10%, r 

tabel 0,396), menunjukkan 20 soal valid dan 10 soal tidak valid. Pada 

lampiran 9, uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20 menunjukkan hasilnya 

sebesar 0,744 dinyatakan reliabel (dapat dipercaya) 

Tabel 4.5 

Hasil validitas dan reabilitas tes 

Butir Soal Validitas Tes Reabilitas 

Tes 

Valid Tidak Valid  

Nomor 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 16, 

17, 18, 20, 21, 22, 

24, 27, 30. 

 

 

1, 2, 7, 15, 19, 23, 

25, 26, 28, 29 

 

 

 

 

RELIABEL 

Jumlah 20 

 

 

10 

Pada lampiran 11 pembagian 30 butir tingkat kesukaran soal diantaranya 

level mudah (6 butir), level sedang (20 butir) dan level sukar (4 butir). 
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Tabel 4.6 

Hasil uji tingkat kesukaran 

Butir Soal Tingkat Kesukaran 

Mudah  Sedang  Sukar 

Nomor 6, 7, 9, 10, 13, 14 

 

 

1, 3, 4, 5, 8, 11, 12, 

15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 

25, 27, 28 

2, 26, 29, 30 

Jumlah 6 20 4 

 

Pada lampiran 13 daya beda soal menunjukkan hasilnya sangat baik (0 butir), 

baik (6 butir), cukup (12 butir), dan jelek (12 butir). 

Tabel 4.7 

Hasil  Daya Beda 

Butir Soal Daya Beda 

Sangat Baik Baik Cukup Jelek 

Nomor  

- 

 

 

 

11, 16, 17, 18, 

22, 27 

3, 4, 5, 8, 12, 

15, 20, 21, 23, 

24, 28, 30 

1, 2, 6, 7, 

9, 10, 13, 

14, 19, 25, 

26, 29 

Jumlah 0 

 

6 12 12 
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3. Deskripsi Data Hasil Belajar 

a. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Hasilxbelajar siswa dixkelas IV yang diterapkanxpada kelasxeksperimen 

yang berjumlah 23xsiswa. Dalam penerapanxpembelajarannya peneliti 

menggunakanxmodel pembelajaran SAVI (somatic,xauditory,  visual,xintellectual) 

dengan pendekatanxStudent Centered. Pada kelasxeksperimen dilakukanxdua kali 

uji cobaxyaitu uji coba sebelum dilakukannya pembelajaran (pre-test) dan sesudah 

dilakukannyaxpembelajaran (post-test) dengan menggunakan model pembelajaran 

SAVI(somatic,xauditory,  visual,xintellectual). Adapun hasilxdari pretest dan post-

test di kelasxeksperimen, sebagaixberikut : 

Tabel  4.8 

Hasil Pre-test dan Post-test Pada Kelas Eksperimen 

No.  Statistik 
Nilai 

Pretest 

Nilai  

Posttest 

1. JumlahxSiswa 23 23 

2. JumlahxSoal 20 20 

3. JumlahxNilai 1220 2060 

4. Rata-ratax 53.0435 89.5652 

5. SkorxMinimum 40 70 

6.  SkorxMaksimum 65 90 

7. StandarxDeviasi 9.1377253 7.05707953 
8. Varianx 83.4980237 49.8023715 

Tabel 4.8xdiatas menunjukkan bahwaxhasil pre-test siswaxdengan nilai 

rata-rata sebesarx53.0435 dan setelahxdiajarkan dengan diberixperlakuan dengan 

menggunakanxmodel pembelajaran SAVI (somatic,xauditory,  visual,xintellectual, 

nilai rata-ratanyaxmeningkat menjadix89.5652. Untuk melihat nilaixhasil belajar 

siswa padaxkelas eksperimen selengkapnyaxdapat dilihat pada (lampiranx18). 
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b. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Hasilxbelajar siswaxkelas IV yangxditerapkan dixkelas kontrolxyang 

berjumlahx20 siswa. Sebelum diberixperlakuan, terlebih dahuluxdiberikan pre-

test gunaxuntuk mengetahui kemampuanxawal siswa denganx20 soal. Selanjutnya 

dalam penerapanxpembelajaran di kelasxkontrol menggunakanxpembelajaran 

konvensionalxdengan pendekatan TeachersxCentered. Kemudianxpada pertemuan 

akhir, siswaxdiberikan post-testxdengan jumlahx20 soal gunaxuntuk mengetahui 

hasil belajarxsiswa setelah diberikanxperlakuan. Hasilxpre-test dan post-test siswa 

di kelas kontrolxdapat dilihat dalamxbentuk tabel, sebagaixberikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Pre-test dan Post-test Pada Kelas Kontrol 

No. Statistik  
Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test 

1. JumlahxSiswa 20 20 

2. JumlahxSoal 20 20 

3. JumlahxNilai 910 1330 

4. Rata-ratax 45,5 66,5 

5. SkorxMinimum 30 55 

6.  SkorxMaksimum 60 80 

9.  StandarxDeviasi 9.98683 8.599266 
10. Varianx 999999.73684368 73.94737 

 

Tabel 4.9xdiatas menunjukkanxbahwa siswa di kelasxkontrol sebelumxdiberi 

perlakuan,xmemperoleh nilaixrata-rata pre-testxsebesar 45, 5 setelahxdiajarkan 

dengan memberixperlakuan menggunakanxpembelajaran konvensional maka 

siswa memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 66,5. Untukxmelihat lebih 

lanjutxnilai hasil belajarxsiswa pada kelasxkontrol selengkapnyaxterdapat pada 

(Lampiranx23.) 
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B.  Uji Persyaratan Analisis 

Sebelumxmelakukan uji hipotesisxdengan menggunakaniuji T terhadap tes 

hasil belajarxsiswa, maka terlebih dahulu dilakukan uji persyarataniyang meliputi, 

sebagaixberikut : 

1. Uji Normalitas 

Ujixnormalitas ini digunakanxuntuk melihat apakahxsampel yangxdiambil 

dalamxpenelitian ini berdistribusixnormal atau tidak. Teknikxdalam uji normalitas 

ini menggunakan teknikxLiliefors. 

Untuk kriteriaxpengujiannya yaituxjika nilai Lhitung< Ltabel, makaxdata 

berasalidari populasi yangxberdistribusi normal, dan jikaxnilai Lhitung> Ltabel, maka 

populasi tidakiberdistribusi normal. Berikutiini adalah hasil analisisiuji normalitas 

pada kelasxkontrol dan kelasxeksperimen, sebagaixberikut: 

a. Hasilxbelajar bahasa Indonesiaxsiswa yang diberiiperlakuan menggunakan 

pembelajaranxkonvensional padaxkelas kontrol. 

Hasil perhitunganxuji normalitas yangxterdapat pada Lampiranx25 maka, 

diperolehxdata nilaixpre-test kelas kontrolxyaitu Lhitung = 0,118 danxnilai Ltabel= 

0,190. Berdasarkanxkriteria pengujiannya, Jikaxnilai Lhitung< Ltabel, makaxdata 

tersebut berasal darixpopulasi yang berdistribusi normal. Jadi, data yang diperoleh 

dari nilai pre-test yaitu Lhitung< Ltabel = 0,118 < 0,190, maka data pre-test pada 

kelasxkontrol berdistribusixnormal. 

Untukxhasil perhitungan ujixnormalitas yang terdapatxpada Lampiran 25 

maka,xdiperoleh nilai post-testxkelas kontrol yaitu Lhitung = 0,139 dan nilaixLtabel = 

0,190. Berdasarkan kriteriaxpengujiannya, Jika nilai Lhiung< Ltabel makaxdata 
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tersebutxberasal dari populasi yangxberdistribusi normal. Jadi,xdata yang 

diperoleh dari nilai post-testxyaitu Lhitung < Ltabel = 0,139< 0,190, makaxdata post-

test padaxkelas kontrol berdistribusixnormal.  

b. Hasil belajarxbahasa Indonesia siswaxyang diberi perlakuan menggunakan 

modelxpembelajaran SAVI (somatic,xauditory,  visual,xintellectual) pada 

kelasxeksperimen. 

Hasilxperhitungan uji normalitasxyang terdapat padaxLampiran 25 maka, 

diperolehxdata nilai pre-test kelasxeksperimen yaitu Lhitung = 0,158 dan Ltabel = 

0,190. Berdasarkanxkriteria pengujiannya, jikaxnilai Lhitung< Ltabel, makaxdata 

tersebut berasalxdari populasi yangxbrdistribusi normal. Jadi, dataxyang diperoleh 

dari nilaixpre-test yaitu Lhitung< Ltabel = 0,158 < 0,190, makaxdata pre-test pada 

kelas eksperimenxberdistribusi normal. 

Untukxhasil perhitungan ujixnormalitas yang terdapatxpada Lampiran 25 

maka,xdiperoleh dataxnilai post-test kelasxeksperimen yaituxLhitung = 0,173 dan 

Ltabel =0,190. Berdasarkanxkriteria pengujiannya, jikaxnilai Lhitung< Ltabel, maka 

data tersebutxberasal darixpopulasi yang berdistribusixnormal. Jadi, data yang 

diperoleh darixnilai post-test yaituxLhitung< Ltabel = 0,173 < 0,190, makaxdata post-

test pada kelasxeksperimen berdistribusixnormal. 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Uji Normalitas Sampel 

Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Keterangan 

Kontrol 
Pre-testx 20 0,168 0,190 BerdistribusixNormal 

Post-testx 20 0,175 0,190 BerdistribusixNormal 

Eksperimen 
Pre-testx 23 0,158 0,190 BerdistribusixNormal 

Post-testx 23 0,173 0,190 BerdistribusixNormal 
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2. Uji Homogenitas 

Ujixhomogenitas dilakukan untukxmengetahui apakahxvarians kedua 

sampel yaitu kelas kontrolxdan kelas eksperimen merupakanxhomogen atau tidak. 

Untukxmengetahui homogenitas variansxdari kedua kelasxyang dijadikan sampel 

dapat dilihatxdari hasil belajar bahasaxIndonesia yaitu nilai pre-testxdan post-test 

dari kelasxkontrol dan kelasxeksperimen.  

Rumusxyang digunakan dalamxdalam uji homogenitasxyaitu, sebagai 

berikut: 

Fhitung = 
                

                
 = 

  
 

  
  

Untukxmengetahui hasil analisisxuji homogenitas padaxkelas kontrolxdan 

kelasxeksperimen dapat dilihatxpada lampiran 26. 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Uji Homogenitas untuk Kelompok Sampel  

Nilai Pre-test dan Post-Test 

Kelompok Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Pre-test 
Eksperimenx 83.4980237 

      2,092 
Homogenx 

Kontrolx 99.7368421 Homogenx 

Post-test 
Eksperimenx 49.8023715 

      2,092 
Homogenx 

Kontrolx 73.94736842 Homogenx 

 

 Berdasarkanxdari data keduaxsampel diatas bahwaxFhitung< Ftabel, maka Ha 

diterima (variansxhomogen), dan jikaxFhitung  > Ftabel, maka Ha ditolak (varians 

tidakxhomogen). Jadi, tabelxdiatas dapat disimpulkanxbahwa varians darixkedua 

sampel  (pre-testxdan  post-test) adalahxhomogen.   
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C.  Hasil Analisis Data/Pengujian Hipotesis 

Dataxyang akan dianalisis/pengujianxhipotesis adalah hasilxbelajar bahasa 

Indonesiaxsiswa kelasxIV di kelasxkontrol dan kelasxeksperimen. Berdasarkan 

data analisisxsebelumnya data dinyatakanxnormal dan homogenxsehingga uji 

hipotesisxpenelitian dapatxdilakukan. Pengujian hipotesisxdilakukan untuk 

mengetahui adaxatau tidak adanya pengaruhxmodel pembelajaran SAVI (somatic, 

auditory,  visual,xintellectual) terhadap hasilxbelajar siswa padaxmata pelajaran 

bahasaxIndonesia di kelasxIV SD Negerix064969.  

Padaxlampiran 27 mengenai perhitunganxuji hipotesis t- test (PolledxVarian) 

dalamxpenelitian sepertixdibawah ini: 

Ho  : Tidakxterdapat pengaruh modelxpembelajaran SAVI (somatic,xauditory,  

visual, intellectual)xterhadap hasil belajarxsiswa pada mataxpelajaran 

bahasaxIndonesia di kelasxIV SD Negerix064969. 

Ha : Terdapatxpengaruh model pembelajaraniSAVI (somatic, auditory,  visual, 

intellectual) terhadapxhasil belajar siswa padaxmata pelajaran bahasaxIndonesia 

di kelas IV SDxNegeri 064969. 

Dalamxmencari uji hipotesis, makaxpeneliti menggunakanxrumus uji T. 

Adapunxperhitungannya adalah sebagaixberikut: 

Diketahui: 

 ̅1 = 89.6  N1 = 23     
  = 49.8 

 ̅2 = 66.5  N2 = 20     
  = 73.9 
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Darixperhitungan tersebut makaxdapat diketahui nilaixthitung = 9,665. 

Berdasarkanxkriteria pengujiannyaxbahwa tolak Ho jikaxnilai thitung> ttabel. Ttabel 

diperoleh darixtabel distribusi dengan tarafxsignifikan yang digunakanxyaitu  = 

0,05 danxdk =         = 23 + 20 – 2 = 41, maka diperolehxnilai ttabel = 2,021. 

Dari penjelasanxtersebut berarti bahwa HOxditolak dan Ha diterimaxkarena thitung 

= 9,665 > ttabel = 2,021. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa “Terdapat 
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pengaruhxyang signifikan antaraxmodel pembelajaran SAVIx(somatic, auditory,  

visual,xintellectual) terhadap hasil belajarxbahasa Indonesia siswaxdi kelas IV SD 

Negerix064969”.  

Berikut hasil uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini, antara lain: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa 

Kelompok N Rata-rata Thitung Ttabel Kesimpulan  

Kontrol 20 66,5 

9,665 2,021 

Terdapatxpengaruh yang 

signifikanxpada 

penggunaanxmodel 

pembelajaran 

SAVI(somaticx auditory,  

visual,xintellectual) 

terhadapxhasil belajar 

bahasaxIndonesia siswa 

di kelas IV SD Negeri 

064969 

Eksperimen 23 89, 6 

 

D.  Pembahasan Hasil Analisis 

Penelitianxyang dilakukan penelitixdi SD Negeri 064969 adalahxbertujuan 

untukxmengetahui pengaruh modelxpembelajaran SAVI (somatic,xauditory,  

visual, intellectual) terhadap hasilxbelajar siswa padaxmata pelajaranxbahasa 

Indonesia dixkelas IV. Pada penelitian inixmelibatkan dua kelasxsebagai sampel 

yaitu kelasxIV-B diberi perlakuanxdengan menggunakan modelxpembelajaran 

konvensional (kelasxkontrol) dan kelasxIV-A diajarkan denganxmenggunakan 

modelxpembelajaran SAVI (somatic,xauditory, visual,xintellectual) yaituxuntuk 

(kelasxeksperimen). 
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Sebelumxdiberikan pembelajaranxyang berbedaxmasing-masing kelas, 

terlebihxdahulu dilakukan tesxawal (pretest) guna untukxmengetahui kemampuan 

awal siswaxpada materi ceritaxrakyat. Soal pre-test dapatxdilihat pada Lampiran 

5 hasilxpenelitian diperoleh nilaixrata-rata untuk kelasxkontrol sebesarx45,5 dan 

pada kelasxeksperimen sebesar 53,1. Kemudianiberdasarkan pengujian normalitas 

danxhomogenitas yang dilakukanxdiperoleh data yangxberdistribusi normalxserta 

keduaxkelas memilikixvarians yang homogen atauxsama.  

Setelahxdiketahui kemampuan awalxsiswa dari kedua kelasitersebut, maka 

selanjutnya diberikanxperlakuan yang berbedaxpada materi ceritaxrakyat. Pada 

kelas kontrolxdiajarkan dengan metodexceramah dan kelasxeksperimen diajarkan 

denganxmenggunakan model pembelajaranxSAVI. Setelah diberixperlakuan yang 

berbedaxdi kedua kelas, makaxdi akhir pertemuan setelahxmateri diajarkan siswa 

diberixpost-test untuk mengetahuixhasil belajarxsiswa.  

Untukxmengetahui hasil belajarxsiswa pada mataxpelajaran bahasa 

Indonesiaxdi kelas IVxSD Negeri 064969 dapatxdilihat dari rata-rataxhasil tes 

akhirx(post-test). Pada kelasxIV-B (kelas kontrol) denganxmenggunakan 

pembelajaranikonvensional diperoleh nilaixrata-rata sebesar 66,5xsedangkan pada 

kelas IV-Ax(kelas eksperimen) denganxmenggunakan modelxpembelajaran SAVI 

diperolehxnilai rata-rata sebesarx89,6. 

Kemudianxuntuk melihat pengaruhxterhadap modelxpembelajaran yang 

peneliti gunakanxterhadap hasil belajarxsiswa pada mataxpelajaran bahasa 

Indonesiaxdengan menggunakanxuji T dan hasilnyaxterdapat pengaruhxmodel 

pembelajaran SAVI (somatic, auditory,xvisual , intellectual) terhadapxhasil belajar 
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siswa padaxmata pelajaran  bahasaxIndonesia di kelas IVxSD Negeri 064969. 

Setelah dilakukanxpengujian data ternyataxdiperoleh hasil pengujianxhasil belajar 

bahasa Indonesiaxsiswa pada taraf  = 0,05 dimanaxthitung = 9,665dan ttabel = 

2,021. Denganxdemikian Ho ditolakxdan Ha diterimaxyang berarti bahwa 

“Terdapatxpengaruh yangxsignifikan antara modelxpembelajaran SAVI (somatic, 

auditory,xvisual , intellectual) terhadapxhasil belajar siswa padaxmata pelajaran  

bahasa Indonesiaxdi kelas IV SD Negerix064969”.  

E.  Keterbatasan Penelitian 

Dalamxpelaksanaan penelitianxini, peneliti sudahxberusaha semaksimal 

mungkinxuntuk melakukan penelitianxyang sesuai denganxprosedur. Akan tetapi 

penulisxmemiliki keterbatasan-keterbatasan dalamxpelaksanaan penlitian. 

Keterbatasanxpenulis dalam penelitianxini, antara lain : 

1. Padaxsaat melaksanakan penelitian, penelitixbutuh perhatian lebihxdalam 

memotivasi siswaxuntuk mengubah paradigmaxpembelajaran bahasa 

Indonesiaxyang terkesanxmembosankan.  

2. Dalamxpenelitian ini, padaxperlakuan hanyaxmenggunakan model 

pembelajaranxSAVI (somatic, auditory,xvisual , intellectual)xsaja pada 

kelasxeksperimen. 

3. Pada saatxmelakukan tes hasilxbelajar, ada beberapa kendala seperti siswa 

mencontekxpekerjaan teman, adaxjuga siswa yangxmenjawab tanpa 

membacaxsoalnya terlebihxdahulu, padahal penelitixsudah maksimal 

dalam melakukan pengawasan saat tesxberlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dikemukakan peneliti sesuai dengan tujuan dari 

rumusan masalah yang telah dikemukakan dan berdasarkan hasil perhitungan 

analisis data, diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Terdapat perbedaan setelah diterapkannya model pembelajaran SAVI 

(somatic, auditory,  visual, intellectual) pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas IV SD Negeri 064969 yaitu siswa  lebih aktif, siswa 

lebih mudah memahami materi pelajaran, serta pembelajaran yang 

disajikan dikelas  lebih hidup atau menarik. Dibandingkan dengan metode 

konvensional yaitu siswa lebih pasif, suasana dikelas kurang hidup dan 

pembelajaran kurang menarik serta siswa mudah mengantuk karena 

pembelajaran yang monoton disampaikan oleh guru secara terus menerus 

tanpa adanya partisipasi dari siswa. Hal ini ditandai dengan adanya 

perubahan hasil belajar dan proses pembelajaran yang terjadi. Maka 

Presentasi perbedaannya antara diterapkannya model SAVI (somatic, 

auditory,  visual, intellectual) dengan metode konvensional yaitu 2 : 4 

artinya perbandingan dua kali lipat berbeda.  

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV-A 

SD Negeri 064969 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

SAVI (somatic, auditory,  visual, intellectual), memperoleh nilai rata-rata 

pada pre-test  kelas eksperimen yaitu  dari 53,1 dan post- tes  dengan nilai 
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rata-rata 89,6. Hal ini berarti menunjukkan kelas eksperimen mengalami 

kenaikan 37 %. Sedangkan kelas IV-B tanpa menggunakan model 

pembelajaran SAVI (somatic, auditory,  visual, intellectual) melainkan 

diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional (metode ceramah) 

memperoleh nilai rata-rata pada pre- test  kelas kontrol yaitu  dari 45, 5 

dan post-tes 66, 5. Sedangkan kelas kontrol juga mengalami kenaikan 21 

%. Maka, terdapat peningkatan hasil belajar siswa  pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di kelas IV SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir 

Kecamatan Medan Tembung.  

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI (somatic, auditory,  visual, 

intellectual), Hal ini dibuktikan dengan memperoleh hasil hipotesis 

dimana taraf  = 0,05, dimanathitung = 9,665 dan ttabel = 2,021., dan dilihat 

dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung> ttabel yaitu 9,665 > 2,021, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan. 

B.  Implikasi Penelitian 

Darixhasil penelitian yangxdilaksanakan pada kelasxeksperimen dan kelas 

kontrol. Padaisaat pelaksanaan eksperimeniatau percobaan, siswaxsangat antusias. 

Setiap siswaxdalam kelompok bekerjaxdengan baik, sehinggaxterjadi interaksi 

antarxanggota kelompok danxsuasana kelas menjadixmenyenangkan.  

Hasilxdari penelitian inixmenunjukkan bahwa modelxpembelajaran SAVI 

(somatic, auditory,  visual,xintellectual) memberikan pengaruhxsyang besar 

terhadapxhasil belajar siswa. Maka, halxini dapat memberikanxinformasi bahwa 
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guru dapat memilih model-model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 

pembelajaran danxmenyenangkan, termasukxmodel. 

PembelajaranxSAVI (somatic, auditory,xvisual, intellectual) yangxtelah 

diteliti ini. Sesuaixdengan materi yangxakan diajarkan agarxterciptanya suasana 

yangxmenyenangkan dan secara tidakxlangsung dapat mengajakxsiswa aktif 

dalam pembelajaranxsehingga siswa dapatxmenghasilkan nilai yangxbaik dalam 

setiapxpembelajaran.   

C.  Saran 

Sesuaixdengan hasil analisisxdata dan kesimpulan, diharapkanxpenelitian 

ini dapatimemberikan kontribusi dalamxilmu pendidikan. Adapunxbeberapa saran 

peneliti yang ditujukanxkepada berbagai pihakiyang berkepentinganidengan hasil 

penelitianxini, antaraxlain : 

1. Pembelajaranxyang menggunakanxmodel pembelajaran SAVIx(somatic, 

auditory,xvisual, intellectual) dapatxdijadikan rekomendasixatau alternatif 

pembelajaranxyang dapat diterapkanxuntuk mengatasixrendahnya hasil 

belajarxsiswa padaxmata pelajaran bahasaxIndonesia. 

2. Bagixmahasiswa, dengan adanyaxpenelitian inixdiharapkan dapat 

menambahxwawasan sertaxpengetahuan mengenaixmodel pembelajaran 

SAVIx(somatic, auditory,  visual,xintellectual) dalamxpembelajaran yang 

digunakan pada saat praktekxmengajar. 

3. Bagixguru, dapat memilih dan menentukanxmodel pembelajaranxyang 

tepat sesuaixdengan materi yangxakan diajarkan yangxbertujuan untuk 
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mengatasixrendahnya hasil belajarxsiswa serta dapatxmengatasi 

pembelajaranxyang monoton danxmembosankan. 

4. Bagixsekolah, agar bekerjasamaxmembangun sinergixuntuk menginovasi 

modelxpembelajaran yangxlebih baik serta dapatxmemberikan kebijakan 

alternatif modelxpembelajaran yang digunakanioleh guru agar penggunaan 

pembelajaranxkonvensional (metodexceramah) dapatxdiminimalisir.  
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Ekperimen 

Sekolah/Madrasah : SDN 064969 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : IV A/ II 

Materi   : Cerita Rakyat (Fiksi) 

Alokasi waktu : 3 x 35 menit 

A. KOMPETENSI  INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI  DASAR 

 

1.1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3.9 Mencermati  tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.  

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual. 

C. INDIKATOR 

3.9.1 Menyebutkan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
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3.9.2 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9.1 Menjelaskan hasil identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual. 

4.9.2 Membandingkan hasil identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual. 

 

D. TUJUAN 

1. Dengan membaca teks dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

2. Dengan membaca teks dan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

3. Dengan membaca teks dan berdiskusi, siswa mampumenjelaskan hasil 

identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, 

dan visual. 

4. Dengan membaca teks dan berdiskusi, siswa mampumembandingkanhasil 

identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, 

dan visual 

E.  MATERI 

Fiksi merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Inggris fiction yang 

berarti rekaan atau khayalan. Cerita fiksi berarti cerita yang tidak terjadi 

sebenarnya. Secara lebih luas, pengertian fiksi adalah sebuah karya sastra yang 

bersifat imajinasi atau khayalan dari penulis dan bukan kejadian yang sebenarnya. 

Dengan kata lain cerita fiksi tidak terjadi secara sebenarnya di dunia nyata tetapi 

hanya berdasarkan imajinasi, pikiran, atau khayalan seseorang. Meskipun cerita 

fiksi hanya imajinasi dari penulis namun cerita fiksi tetap masuk akal dan bisa 

mengandung kebenaran. contohnya seperti cerita rakyat. 

F. PENDEKATAN DAN METODE 

Model  : SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 

Metode : Ceramah (kerja kelompok), Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 

 Guru memberikan salam 

kemudian menanyakan kabar. 

 Guru menyuruh salah satu siswa 

untuk memimpin do‟a. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru memberi motivasi kepada 

siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin di capai 

dalam pembelajaran hari ini. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

 Guru menuliskan  materi 

mengenai “Teks fiksi yaitu cerita 

rakyat” 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memberikan 

pendapatnya mengenai materi 

yang tersebut. 

 Guru memberikan penjelasan 

mengenai materi tersebut. 

 Guru membentuk siswa menjadi 

5 kelompok. 

 Kemudian, siswa duduk 

dikelompoknya masing-masing. 

 Guru membagikan LK (lembar 

kerja kelompok) kepada masing-

masing kelompok. 

 Guru menyuruh siswa untuk 

50 Menit 
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membaca dan berdiskusi tentang 

cerita rakyat yang terdapat di 

buku siswa yaitu cerita asal mula 

telaga warna. 

 Kemudian setelah berdiskusi, 

guru menyuruh salah satu siswa 

dari masing-masing kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka. 

 Siswa lain diminta untuk 

memberi tanggapan, kemudian 

guru menunjuk siswa yang 

lainnya. 

 Guru mengapresiasi jawaban 

dari siswa. 

 Setelah guru mendengarkan hasil 

dari diskusi masing-masing 

kelompok kemudian guru 

meluruskan jawaban jika ada 

jawaban yang kurang tepat. 

Penutup 

 Guru menyuruh siswa  

mengemukakan hasil belajar hari 

ini. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi. 

 Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan. 

 Do‟a penutup yang dipimpin 

oleh ketua kelas. 

10 Menit 

 

 



78 
 

 
 

H. SUMBER DAN MEDIA 

 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa tema 8 Daerah Tempat Tinggalku di  

Kelas IV (Buku Tematik Terpadu  Kurikulum 2013), Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

 Teks bacaan dan gambar,  dan teman-teman di kelas pada saat pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

 

I. PENILAIAN 

1. Bentuk Penilaian : Penilaian kognitif 

Bentuk instrument : Tes tertulis (Tertera di lampiran) 

Instrument Penilaian  : Tes soal (pilihan ganda) 

Teknik Penilaian  :Tugas individu dan kelompok 

Nilai = 
              

             
 x 100 

 

2. Bentuk Penilaian : Penilaian Afektif 

Bentuk instrument: kinerja dan tertulis (Tertera di lampiran) 

instrument Penilaian : Rubrik 

Bericentang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  

N

o. 

Nama 

Siswa 

Sopan 

ketika ada 

guru 

dikelas 

Disiplin 

waktu ketika 

mengerjakan 

tugas 

Bekerja 

sama 

ketika 

diskusi 

Kompak 

dengan 

teman 

sekelompok

nya 

Berani 

dalam 

menyampa

ikan 

pendapat 

1       

2       

3       
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3. Bentuk Penilaian : Penilaian Psikomotorik 

No. Kriteria Penilaian 

Pencapaian skor 
Jumlah 

soal 

4 3 2 1  

1. 
Vokal (lafal, intonasi, 

jeda) 

     

2. Kelancaran penyampaian       

3. Penampilan      

 

Keterangan : 

Kriteria ke-1 : 

a. Skor 4 bila suara keras, lafal tepat, intonasi tepat, jeda sesuai. 

b. Skor 3 bila suara tidak keras, lafal tepat, intonasi tepat, jeda sesuai. 

c. Skor 2 bila suara keras, lafal tepat, intonasi tidak tepat, jeda tidak tepat. 

d. Skor 1 bila suara tidak keras, lafal tepat, intonasi tidak tepat, jeda tidak 

sesuai. 

Kriteria ke-2 : 

a. Skor 4 bila bahasa runtut, alur urut, menyampaikan benar 

b. Skor 3 bila bahasa runtut, alur urut, menyampaikan kurang lancar. 

c. Skor 2 bila bahasa tidak runtut, alur urut, menyampaikan lancar. 

d. Skor 1 bila bahasa tidak runtut, alur urut, menyampaikan tidak lancar. 

Kriteria ke-3 : 

a. Skor 4 bila percaya diri, tegas, dan luwes 

b. Skor 3 bila percaya diri, tegas, dan tidak luwes 

c. Skor 2 bila percaya diri, kurang tegas dan tidak luwes 

d. Skor 1 bila kurang percaya diri, kurang tegas dan tidak luwes.  
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Nilai = 
              

             
 x 100 

Keterangan : 

84-100 sangat baik 

67-83 baik 

33-66 cukup baik 

16-32 kurang baik 

0-15 tidak baik 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Kontrol 

Sekolah/Madrasah : SDN 064969 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : IV B/ II 

Materi   : Cerita Rakyat (Fiksi)   

Alokasi waktu : 3 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3.9 Mencermati  tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.  

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual. 

b. INDIKATOR 

3.9.1 Menyebutkan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

3.9.2 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
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4.9.1 Menjelaskan hasil identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual. 

4.9.2 Membandingkan hasil identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual. 

 

C. TUJUAN 

5. Dengan membaca teks dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

6. Dengan membaca teks dan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

7. Dengan membaca teks dan berdiskusi, siswa mampumenjelaskan hasil 

identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, 

dan visual. 

8. Dengan membaca teks dan berdiskusi, siswa mampumembandingkanhasil 

identifikasi tokoh-tokoh  yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, 

dan visual 

D. MATERI 

Fiksi merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Inggris fiction yang 

berarti rekaan atau khayalan. Cerita fiksi berarti cerita yang tidak terjadi 

sebenarnya. Secara lebih luas, pengertian fiksi adalah sebuah karya sastra yang 

bersifat imajinasi atau khayalan dari penulis dan bukan kejadian yang sebenarnya. 

Dengan kata lain cerita fiksi tidak terjadi secara sebenarnya di dunia nyata tetapi 

hanya berdasarkan imajinasi, pikiran, atau khayalan seseorang. Meskipun cerita 

fiksi hanya imajinasi dari penulis namun cerita fiksi tetap masuk akal dan bisa 

mengandung kebenaran. contohnya seperti cerita rakyat. 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Model   : Model Konvensional 

Metode  : Ceramah,Tanya Jawab, Penugasan 
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 

 Guru memberikan salamkemudian 

menanyakan kabar. 

 Guru menyuruh salah satu siswa 

untuk memimpin do‟a. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru memberi motivasi kepada 

siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin di capai 

dalam pembelajaran hari ini. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

 

 Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang materi yang disampaikan 

oleh guru 

 Siswa membuat rangkuman hasil 

diskusi terkait materi-materi yang 

telah diberikan 

 Selanjutnya siswa diberikan soal 

evaluasi 

50 Menit 

Penutup 

 Siswa didampingi guru untuk 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

 Guru memberikan tugas kepada 

siswa sebagai penguatan materi. 

 Guru menutup pembelajaran dan 

menyuruh ketua kelas memimpin 

doa penutup. 

10 Menit 
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G. SUMBER DAN MEDIA 

 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa tema 8 Daerah Tempat Tinggalku di  

Kelas IV (Buku Tematik Terpadu  Kurikulum 2013), Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

H. PENILAIAN 

4. Bentuk Penilaian : Penilaian kognitif 

Bentuk instrument : Tes tertulis (Tertera di lampiran) 

Instrument Penilaian  : Tes soal (pilihan ganda) 

Teknik Penilaian  :Tugas individu dan kelompok 

Nilai = 
              

             
 x 100 

 

5. Bentuk Penilaian : Penilaian Afektif 

Bentuk instrument: kinerja dan tertulis (Tertera di lampiran) 

instrument Penilaian : Rubrik 

Bericentang  (√) pada tabel penilaian di bawah ini.  

No 
Nama 

Siswa 

Sopan 

ketika ada 

guru 

dikelas 

Disiplin 

waktu ketika 

mengerjakan 

tugas 

Bekerja 

sama 

ketika 

diskusi 

Kompak 

dengan 

teman 

sekelompok

nya 

Berani 

dalam 

menyam

paikan 

pendapat 

1       

2       

3       
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6. Bentuk Penilaian : Penilaian Psikomotorik 

No. Kriteria Penilaian 

Pencapaian skor 
Jumlah 

soal 

4 3 2 1  

1. 
Vokal (lafal, intonasi, 

jeda) 

     

2. Kelancaran penyampaian       

3. Penampilan      

 

 

Keterangan : 

Kriteria ke-1 : 

I. skor 4 bila suara keras, lafal tepat, intonasi tepat, jeda sesuai. 

J. Skor 3 bila suara tidak keras, lafal tepat, intonasi tepat, jeda sesuai. 

K. Skor 2 bila suara keras, lafal tepat, intonasi tidak tepat, jeda tidak tepat. 

L. Skor 1 bila suara tidak keras, lafal tepat, intonasi tidak tepat, jeda tidak 

sesuai. 

Kriteria ke-2 : 

a. Skor 4 bila bahasa runtut, alur urut, menyampaikan benar 

b. Skor 3 bila bahasa runtut, alur urut, menyampaikan kurang lancar. 

c. Skor 2 bila bahasa tidak runtut, alur urut, menyampaikan lancar. 

d. Skor 1 bila bahasa tidak runtut, alur urut, menyampaikan tidak lancar. 

Kriteria ke-3 : 

a. Skor 4 bila percaya diri, tegas, dan luwes 

b. Skor 3 bila percaya diri, tegas, dan tidak luwes 

c. Skor 2 bila percaya diri, kurang tegas dan tidak luwes 

d. Skor 1 bila kurang percaya diri, kurang tegas dan tidak luwes.  
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Nilai = 
              

             
 x 100 

Keterangan : 

84-100 sangat baik 

67-83 baik 

33-66 cukup baik 

16-32 kurang baik 

0-15 tidak baik 
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Lampiran 3 

Daftar Nama Guru 

No Nama Guru Jenjang 

Pendidikan 

Jabatan 

1. Rita Iriani S2 Kepala Sekolah 

2 Donna Simanjuntak S1 Guru Kelas 

2. Elida Fitri D2 Guru Kelas 

3. Hirnawati SMA Guru Kelas 

4. Hj. Badariah SMA Guru Kelas 

5. Juni Hardi Utomo S1 Guru Mapel 

6. Lailatus Sabiah S1 Guru Mapel 

7. M. Fahmi Azhari Hasibuan S1 Tenaga Administrasi 

Sekolah 

8. Maisaroh D2 Guru Kelas 

9. Nurlela Sari Pane SMA Guru Kelas 

10. Putri Zulhidayati S1 Guru Kelas 

11. Sa'adatul Awaliyah Pasaribu S1 Guru Mapel 

12. Sri Afi Mindawati SMA Guru Mapel 

13. Sri Wahyuningsih S1 Guru Mapel 

14. Sri Yulandari S1 Guru Mapel 

15. Sukma Harieshah Nasution S1 Guru Kelas 

16. SYARIFATUL ARIFAH 

SIREGAR 

S1 Guru Kelas 
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17. Tetty Nurlela Nababan S1 Guru Kelas 

18. Tiarasi Betty Simanjorang S1 Guru Kelas 
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Lampiran 4 

Daftar Sampel Penelitian 

No. Nama Siswa Kelas  

Eksperimen 

No. Nama Siswa Kelas  Eksperimen 

1. Alika Nadia Putri 1. Keisya Bahri 

2 M. Syahnan 2. Amira Dyu Rangkuti 

3. Afatir Rencana 3. Fatir Ramadhan 

4. Fiki Frisko 4. Aisyah 

5. Dini Lestari 5. Sabita Nuha 

6. Utami Nur Aulia 6. Salsabila Azira Sinaga 

7. Zaskia Putri Sakina 7. M. Panca syahputra 

8. Seza ekyu fawar 8. Ibnu Ziad 

9. Alika Rahmah 9. Rafi 

10. Aqila Ramadhani 10. Raihan 

11. Nazwa Fitriah 11. Diki Ariadi 

12. Ahmad Nasution 12. Fiqi Ardiansyah 

13. Laila Rangkuti 13. Zahira Nabila 

14. Jodi Piko 14. Julia 

15. Tira Anjani 15. Raditya Anugerah 

16. Putri Ramadhani 16. Bili Mesi Syahputra 

17. Sadam awali 17. Putri Nabila 

18. Ramadhani Putri Pane 18. Andika Pratama 
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19. M. Rifai Jidan 19. Indira Putri 

20. Sofi Setiawati 20. M. Arta Raihan 

21. Hadid Abraham 

22. Rifaldi 

23. Pinte Arda 
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Lampiran 5 

Instrumen Soal 

 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas    : IV (empat) 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang paling 

benar 

“ASAL MULA TELAGA WARNA” 

Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia 

anak. Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu. Akhirnya, Raja 

memutuskan untuk bertapa di hutan. 

Di hutan Raja terus berdo‟a kepada Yang Mahakuasa. Raja meminta agar 

segera dikarunia anak. Do‟a Raja pun terkabul. 

Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri 

sangat bahagia.  Seluruh rakyat  juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri 

Raja. 

Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat 

memanjakannya. Segala keinginan putrinya dituruti. 

Tak terasa Putri Raja telah tumbuh menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia 

berulang tahun ketujuh belas. Raja mengadakan  pesta besar-besaran. Semua 

rakyat diundang ke pesta. 

Raja dan Permaisuri telah menyiapkan hadiah istimewa berupa kalung. 

Kalung terbuat dari untaian permata berwarna-warni. Saat pesta berlangsung, Raja 

menyerahkan kalung itu. 

“Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? kau pasti 

menyukainya,” kata Raja. 
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Raja bersiap mengalungkan kalung itu ke leher putrinya. Sungguh di luar 

dugaan, Putri menolak mengenakan kalung itu. 

“Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung itu jelek!” teriak Putri 

sambil menepis tangan Permaisuri. 

Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya tercerai-berai di 

lantai. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis. Tangisan 

Permaisuri  menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis. Mereka 

sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi. 

Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi aliran air. 

Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan. Air tersebut 

mengalir ke luar istana dan membentuk danau. Anehnya, air danau berwarna-

warni seperti warna-warna permata kalung Putri. Kini danau itu dikenal dengan 

nama Telaga Warna. 
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1. Dimana lokasi terjadinya peristiwa telaga warna … 

a. Jawa Tengah   c. Jawa Timur 

b. Jawa Barat   d. Solo 

2. Siapa tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut… 

a. Raja, Permaisuri, Putri Raja, dan rakyat 

b. Raja, Permaisuri, rakyat, dan Putri Kusuma 

c. Raja, rakyat, pengembala, dan tukang jahit 

d. Permaisuri, pengembala, Pangeran Kusumo, Putri Kusuma 

3. Bagaimana latar belakang hidup Raja dan Permaisuri dahulu… 

a. Belum dikaruniai anak  c. Bertengkar 

b. Miskin     d. Hendak berpisah 

4. Apa yang dilakukan Raja dihutan… 

a. Mencari harta    c. Berkemah 

b. Berburu    d. Bertapa 

5. Dimana  Raja melakukan pertapaan… 

a. Di sungai    c. Di gua 

b. Di hutan    d. Di laut 

6. Kegiatan apa yang dilakukan Raja di hutan… 

a. Mencari pakaian   c. Berdo‟a 

b. Bernyanyi    d. Berburu 

7. Apa jenis kelamin anak Raja dan  Permaisuri… 

a. Perempuan    c. Perempuan kembar 

b. Laki-laki    d. Laki-laki kembar 

8. Raja dan Permaisuri menggelar pesta di istana dalam rangka… 

a. Melakukan sayembara  c. Acara pernikahan 

b. Ulang tahun putrinya   d. Acara kerajaan 

9. Bagaimana perkembangan putri Raja dan Permaisuri… 

a. Tumbuh menjadi gadis yang cantik 

b. Mengalami kecacatan pada mata 

c. Tumbuh menjadi gadis yang selalu mengalami kesedihan 

d. Tumbuh menjadi gadis yang berkepribadian seperti laki-laki 

10. Berapakah umur putri sang Raja dan Permaisuri… 
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a. Dua puluh tahun   c. Sembilan belas tahun 

b. Tujuh belas tahun   d. Delapan belas tahun 

11. Apa hadiah yang disiapkan Raja dan permaisuri untuk ulang tahun 

putrinya… 

a. Kalung yang terbuat dari perak 

b. Cincin yang terbuat dari emas 

c. Gelang yang terbuat dari emas 

d. Kalung yang terbuat dari Permata 

12. Mengapa Permaisuri bersedih dan menangis… 

a. Karena putrinya dilamar oleh pangeran 

b. Karena putrinya menerima kalung tersebut 

c. Karena putrinya menolak kalung tersebut 

d. Karena putrinya pergi meninggalkan istana 

13. Bagaimana perlakuan putri terhadap Raja dan Permaisuri ketika acara 

ulang tahunnya tersebut… 

a. Putri tidak mau disayangi oleh orang tuanya 

b. Putri benci dengan acara yang dibuat oleh orang tuanya 

c. Putri menolak pemberian istimewa dari orang tuanya 

d. Putri  menghina semua rakyat 

14. Bagaimana sikap Raja dan Permaisuri terhadap anak mereka… 

a. Tidak mau menganggap putrinya sebagai anak  

b. Tidak suka atas kelahiran putrinya tersebut 

c. Sangat menyayangi putrinya 

d. Sangat dibenci oleh Raja dan Permaisuri 

15. Bagaimana dengan permata yang di berikan kepada putri setelah  kejadian 

tersebut… 

a. Berubah menjadi ular  c. Bersemi hingga menjadi salju 

b. Berubah menjadi batu  d. Berserakan di lantai 

 

16. Apa kejadian aneh yang menimpa di istana… 

a. Air danau berubah menjadi Kristal 

b. Air danau berubah menjadi hijau 
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c. Air danau berubah menjadi batu 

d. Air danau berwarna warni seperti warna warni kalung permata 

putri 

17.  Pelajaran yang dapat kita ambil dari cerita telaga warna tersebut… 

a. Janganlah menjadi orang miskin karena miskin dapat 

menyebabkan orang menjadi susah 

b. Janganlah bersifat kikir 

c. Janganlah bersikap penyayang 

d. Bersikap baiklah kepada orang tua dan juga tidak laku kasar pada 

orang tua 

18. Sifat yang dimiliki oleh Putri adalah.. 

a. Baik hati 

b. Humoris 

c. Pemberani 

d. Tidak sopan 

19. Berdasarkan kutipan  di atas, Raja adalah tokoh yang… 

a. Bijaksana 

b. Pemarah 

c. Miskin 

d. Penyayang 

20. Watak tokoh Permaisuri dalam penggalan cerita rakyat di atas adalah… 

a. Pemarah 

b. Tidak peduli 

c. Penyayang 

d. Tidak menghormati orang tua 
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Lampiran 6 

Kunci Jawaban 

 

Soal Pre-Test: 

1. A      11. A 

2. B      12. B 

3. A      13. D 

4. C      14. C 

5. D      15. C 

6. D      16. D 

7. B      17. D 

8. C      18. D 

9. A      19. D 

10. B      20. D 

 

 

Soal Pos-Test: 

1. B      11. D 

2. A      12. C 

3. A      13. C 

4. D      14. C 

5. B      15. D 

6. C      16. D 

7. A      17. D 

8. B      18. D 

9. A      19. D 

10. B      20. C 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah

1 Alif Al Siddik 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26

2 Bagus Pribadi Ananda 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25

3 Dega 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25

4 Farahul Mahira 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

5 Fauzan 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 24

6 Hafiz 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 26

7 Kayla Putri 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23

8 Kayla Safira 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

9 Lisa Silvia Devi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

10 Muhammad Faiz 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 23

11 Muhammad Raffi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24

12 M. Ridho Rasditiya 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24

13 Nabila Amelia Nst 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 23

14 Raihan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23

15 Raihannun Azzahra 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 22

16 Rendi 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 22

17 Riski Ardiansyah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 22

18 Sabet Cahaya 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 21

19 Saskia Ramadani 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 19

20 Satria Prayoga 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 18

21 Taqia Aqila 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 16

22 Wahyu Wijaya 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 13

23 Widruma 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 6

N 14 1 16 12 20 22 22 21 22 22 19 21 22 22 18 18 16 19 19 17 20 19 21 21 18 1 10 17 1 6

r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

r hitung 0,20574 -0,7334 0,42195 0,416198 0,84866 0,73345 -0,2063 0,8236 0,73345 0,73345 0,51663 0,61955 0,733448 0,73345 0,18687 0,79091 0,69269 0,59247 0,31437 0,42887 0,67794 0,59247 0,24545 0,8236 0,09394 -0,1696 0,52024 0,23246 0,20635 0,4004

Keterangan 

Status Soal tdk valid tdk valid valid valid valid valid tdk valid valid valid valid valid valid valid valid tdk valid valid valid valid tdk valid valid valid valid tdk valid valid tdk valid tdk valid valid tdk valid tdk valid valid

Jumlah soal yang valid

P NAMA
BUTIR SOAL

Jika r hitung > r tabel maka soal dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel soal tidak valid

20

Lampiran 7 

Tabel Uji Validitas 
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Lampiran 8 

Perhitungan Uji Validasi Soal 

 Dalam mencari uji validasi soal, maka peneliti menggunakan rumus 

korelasi product moment. Adapun sebagai contoh perhitungan adalah soal nomor 

1 sebagai berikut: 

Diketahui: 

∑X = 18  ∑Y = 407   ∑XY = 381 

∑X² = 18  ∑Y² = 8639   N = 20 

(∑X)² = 324  (∑Y²) = 165649 

Maka, 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah

1 Alif Al Siddik 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26

2 Bagus Pribadi Ananda 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25

3 Dega 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25

4 Farahul Mahira 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

5 Fauzan 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 24

6 Hafiz 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 26

7 Kayla Putri 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23

8 Kayla Safira 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

9 Lisa Silvia Devi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

10 Muhammad Faiz 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 23

11 Muhammad Raffi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24

12 M. Ridho Rasditiya 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24

13 Nabila Amelia Nst 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 23

14 Raihan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23

15 Raihannun Azzahra 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 22

16 Rendi 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 22

17 Riski Ardiansyah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 22

18 Sabet Cahaya 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 21

19 Saskia Ramadani 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 19

20 Satria Prayoga 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 18

21 Taqia Aqila 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 16

22 Wahyu Wijaya 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 13

23 Widruma 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 6

Jumlah 14 1 16 12 20 22 22 21 22 22 19 21 22 22 18 18 16 19 19 17 20 19 21 21 18 1 10 17 1 6

n

n-1

p 0,46667 0,03333 0,53333 0,4 0,66667 0,73333 0,73333 0,7 0,73333 0,73333 0,63333 0,7 0,73333 0,73333 0,6 0,6 0,53333 0,63333 0,63333 0,56667 0,66667 0,63333 0,7 0,7 0,6 0,03333 0,33333 0,56667 0,03333 0,2

q 0,53333 0,96667 0,46667 0,6 0,33333 0,26667 0,26667 0,3 0,26667 0,26667 0,36667 0,3 0,26667 0,26667 0,4 0,4 0,46667 0,36667 0,36667 0,43333 0,33333 0,36667 0,3 0,3 0,4 0,96667 0,66667 0,43333 0,96667 0,8

Varians Total

p x q 0,24889 0,03222 0,24889 0,24 0,22222 0,19556 0,19556 0,21 0,19556 0,19556 0,23222 0,21 0,19556 0,19556 0,24 0,24 0,24889 0,23222 0,23222 0,24556 0,22222 0,23222 0,21 0,21 0,24 0,03222 0,22222 0,24556 0,03222 0,16

∑pq

KR-20

Keputusan

Keterangan

6,063333333

0,743037269

Reliabel

Jika r11 > 0,7 maka instrumen reliabel

NO NAMA
BUTIR SOAL

30

29

21,52173913

Lampiran 9 

Tabel Uji Reabilitas 
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Lampiran 10 

 

Perhitungan Uji Reabilitas Soal 

 Dalam mencari uji reabilitas, maka peneliti menggunakan rumus KR-20. 

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Diketahui: 

k = 20 

Vt = 18,766 

∑pq = 5,643 

Maka, 
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)(
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah

1 Alif Al Siddik 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26

2 Bagus Pribadi Ananda 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25

3 Dega 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25

4 Farahul Mahira 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

5 Fauzan 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 24

6 Hafiz 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 26

7 Kayla Putri 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23

8 Kayla Safira 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

9 Lisa Silvia Devi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

10 Muhammad Faiz 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 23

11 Muhammad Raffi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24

12 M. Ridho Rasditiya 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24

13 Nabila Amelia Nst 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 23

14 Raihan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23

15 Raihannun Azzahra 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 22

16 Rendi 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 22

17 Riski Ardiansyah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 22

18 Sabet Cahaya 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 21

19 Saskia Ramadani 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 19

20 Satria Prayoga 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 18

21 Taqia Aqila 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 16

22 Wahyu Wijaya 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 13

23 Widruma 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 6

JUMLAH 14 1 16 12 20 22 22 21 22 22 19 21 22 22 18 18 16 19 19 17 20 19 21 21 18 1 10 17 1 6 497

Tingkat Kesukaran 0,46667 0,03333 0,53333 0,4 0,66667 0,73333 0,73333 0,7 0,73333 0,73333 0,63333 0,7 0,73333 0,73333 0,6 0,6 0,53333 0,63333 0,63333 0,56667 0,66667 0,63333 0,7 0,7 0,6 0,03333 0,33333 0,56667 0,03333 0,2

Status Butir Soal Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sukar Sukar

Keterangan

NO NAMA
BUTIR SOAL

Jika TK <= 0.3 maka butir soal sukar, jika TK <= 0.7 maka butir soal sedang, jika TK <= 1 maka butir soal mudah

Lampiran 11 

Tabel  Uji Kesukaran 
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Lampiran 12  

Perhitungan Uji Kesukaran Soal 

 Uji kesukaran soal untuk mengetahui tingkatan soal seperti mudah, 

sedang, ataupun sukar. Adapun contoh perhitungannya pada soal nomor 1 sebagai 

berikut: 

Diketahui: 

B = 18 

JS = 20 

Maka, 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Alif Al Siddik 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26

6 Hafiz 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 26

2 Bagus Pribadi Ananda 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25

3 Dega 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25

4 Farahul Mahira 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

5 Fauzan 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 24

8 Kayla Safira 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

9 Lisa Silvia Devi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 24

11 Muhammad Raffi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24

12 M. Ridho Rasditiya 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24

7 Kayla Putri 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23

10 Muhammad Faiz 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 23

P1 0,583333333 0 0,83333 0,66667 1 1 0,916666667 1 1 1 1 1 1 1 0,91667 1 0,91667 1 0,833333333 0,83333 1 1 1 1 0,833333333 0 0,66667 0,83333 0,083333333 0,41667

13 Nabila Amelia Nst 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 23

14 Raihan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 23

15 Raihannun Azzahra 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 22

16 Rendi 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 22

17 Riski Ardiansyah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 22

18 Sabet Cahaya 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 21

19 Saskia Ramadani 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 19

20 Satria Prayoga 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 18

21 Taqia Aqila 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 16

22 Wahyu Wijaya 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 13

23 Widruma 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 6

P2 0,583333333 0,083333333 0,5 0,33333 0,66667 0,833333333 0,916666667 0,75 0,833333333 0,833333333 0,58333 0,75 0,833333333 0,833333333 0,58333 0,5 0,41667 0,58333 0,75 0,58333 0,66667 0,58333 0,75 0,75 0,666666667 0,083333333 0,16667 0,58333 0 0,08333

Daya Beda 0 -0,083333333 0,33333 0,33333 0,33333 0,166666667 0 0,25 0,166666667 0,166666667 0,41667 0,25 0,166666667 0,166666667 0,33333 0,5 0,5 0,41667 0,083333333 0,25 0,33333 0,41667 0,25 0,25 0,166666667 -0,083333333 0,5 0,25 0,083333333 0,33333

Status Butir Soal Sangat Jelek Sangat Jelek Cukup Cukup Cukup Sangat Jelek Sangat Jelek Cukup Sangat Jelek Sangat Jelek Baik Cukup Sangat Jelek Sangat Jelek Cukup Baik Baik Baik Sangat Jelek Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Sangat Jelek Sangat Jelek Baik Cukup Sangat Jelek Cukup

Keterangan

NO

BUTIR SOAL

JUMLAH

Jika DP <=0,2 maka daya pembeda soal "Sangat Jelek", jika DP <=0,4 maka daya pembeda soal "Cukup", jika DP<=0,7 maka daya pembeda soal "Baik", dan jika DP<=1 maka daya pembeda soal "Sangat Baik"

NAMA

Lampiran 13 

Tabel Uji Daya Beda 
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Lampiran 14 

Perhitungan Uji Daya Beda Soal 

 Uji daya beda untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 

menjawab soal. Adapun contoh perhitungannya adalah pada soal nomor 1 sebagai 

berikut: 

Diketahui: 

BA = 10  JA = 10  PA = 1 

BB = 8  JB = 10  PB = 0,8 

Maka, 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Alika Nadia Putri 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 144

2 M. Syahnan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 121

3 Afatir Rencana 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 81

4 Fiki Frisko 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 64

5 Dini Lestari 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 100

6 Utami Nur Aulia 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 169

7 Zaskia Putri Sakina 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 9 81

8 Seza ekyu fawar 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 64

9 Alika Rahmah 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 169

10 Aqila Ramadhani 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 144

11 Nazwa Fitriah 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 9 81

12 Ahmad Nasution 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 144

13 Laila Rangkuti 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 121

14 Jodi Piko 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 64

15 Tira Anjani 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 64

16 Putri Ramadhani 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 144

17 Sadam awali 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 144

18 Ramadhani Putri Pane 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 169

19 M. Rifai Jidan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 100

20 Sofi Setiawati 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 169

21 Hadid Abraham 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 100

22 Rifaldi 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 144

23 Pinte Arda 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 9 81

23 1 1 0 0 0 0 0 3 23 23 23 23 23 23 23 17 12 15 19

∑Y²

244 2662
∑X

No Nama
SOAL PRETEST KELAS EKSPERIMEN

∑Y

Lampiran 15 

Tabel Hasil Prettest Kelas Eksperimen 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Alika Nadia Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400

2 M. Syahnan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400

3 Afatir Rencana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400

4 Fiki Frisko 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400

5 Dini Lestari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400

6 Utami Nur Aulia 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

7 Zaskia Putri Sakina 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

8 Seza ekyu fawar 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

9 Alika Rahmah 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

10 Aqila Ramadhani 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

11 Nazwa Fitriah 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

12 Ahmad Nasution 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

13 Laila Rangkuti 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

14 Jodi Piko 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

15 Tira Anjani 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

16 Putri Ramadhani 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

17 Sadam awali 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324

18 Ramadhani Putri Pane 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256

19 M. Rifai Jidan 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256

20 Sofi Setiawati 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256

21 Hadid Abraham 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256

22 Rifaldi 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256

23 Pinte Arda 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256

5 20 20 5 17 17 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

157 158

∑X
412 7424

No Nama
SOAL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

∑Y ∑Y²

Lampiran 16 

Tabel Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
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1 Alika Nadia Putri 12 60 3600

2 M. Syahnan 11 55 3025

3 Afatir Rencana 9 45 2025

4 Fiki Frisko 8 40 1600

5 Dini Lestari 10 50 2500

6 Utami Nur Aulia 13 65 4225

7 Zaskia Putri Sakina 9 45 2025

8 Seza ekyu fawar 8 40 1600

9 Alika Rahmah 13 65 4225

10 Aqila Ramadhani 12 60 3600

11 Nazwa Fitriah 9 45 2025

12 Ahmad Nasution 12 60 3600

13 Laila Rangkuti 11 55 3025

14 Jodi Piko 8 40 1600

15 Tira Anjani 8 40 1600

16 Putri Ramadhani 12 60 3600

17 Sadam awali 12 60 3600

18 Ramadhani Putri Pane 13 65 4225

19 M. Rifai Jidan 10 50 2500

20 Sofi Setiawati 13 65 4225

21 Hadid Abraham 10 50 2500

22 Rifaldi 12 60 3600

23 Pinte Arda 9 45 2025

244 1220 66550

53,0435

9,13773

83,498

HASIL BELAJAR PRETEST KELAS EKSPERIMEN

No Nama ∑Y X1 X1²

JUMLAH

RATA-RATA

SIMPANGAN BAKU

VARIAN

Lampiran 17 

Tabel Hasil  Belajar  Prettest Kelas Eksperimen 
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1 Alika Nadia Putri 20 100 10000

2 M. Syahnan 20 100 10000

3 Afatir Rencana 20 100 10000

4 Fiki Frisko 20 100 10000

5 Dini Lestari 20 100 10000

6 Utami Nur Aulia 18 90 8100

7 Zaskia Putri Sakina 18 90 8100

8 Seza ekyu fawar 18 90 8100

9 Alika Rahmah 18 90 8100

10 Aqila Ramadhani 18 90 8100

11 Nazwa Fitriah 18 90 8100

12 Ahmad Nasution 18 90 8100

13 Laila Rangkuti 18 90 8100

14 Jodi Piko 18 90 8100

15 Tira Anjani 18 90 8100

16 Putri Ramadhani 18 90 8100

17 Sadam awali 18 90 8100

18 Ramadhani Putri Pane 16 80 6400

19 M. Rifai Jidan 16 80 6400

20 Sofi Setiawati 16 80 6400

21 Hadid Abraham 16 80 6400

22 Rifaldi 16 80 6400

23 Pinte Arda 16 80 6400

412 2060 185600

89,5652

7,05708

49,8024

HASIL BELAJAR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

No Nama ∑Y Y1 Y1²

JUMLAH

RATA-RATA

SIMPANGAN BAKU

VARIAN

Lampiran 18 

Tabel Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 
 

No Nilai X F Kum Zi F  (Zi) S (Zi) F (Zi) - S (Zi) No Nilai X F Kum Zi F  (Zi) S (Zi) F (Zi) - S (Zi)

1 40 4 4 -1,427 0,077 0,174 0,097 1 80 6 6 -1,355 0,088 0,261 0,173

2 45 4 8 -0,880 0,189 0,348 0,158 2 90 12 18 0,748 0,773 0,783 0,010

3 50 3 11 -0,333 0,370 0,478 0,109 3 100 5 23 1,479 0,930 1,000 0,070

4 55 2 13 0,214 0,585 0,565 0,020 23

5 60 6 19 0,698 0,757 0,826 0,069

6 65 4 23 1,308 0,905 1,000 0,095

23 Varian 49,8023715

Varian 83,4980237

Ketentuan: Jika Lhitung < Ltabel, maka data berdistribusi normalRata-rata 53,0434783

Ketentuan: Jika Lhitung < Ltabel, maka data berdistribusi normal

Ltabel 0,19

S. Baku 9,1377253
Ltabel 0,19

Lhitung 0,158
Jumlah

S. Baku 7,05707953

Rata-rata

UJI NORMALITAS

PRE TEST KELAS EKSPERIMEN POST TEST KELAS EKSPERIMEN

Jumlah
Lhitung 0,173

89,5652174

Lampiran 19 

Tabel Normalitas Kelas Eksperimen 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Andika Pratama 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 100

2 Assyifa Idris 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 11 121

3 Alifah Inaya 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 144

4 Aisyah Rahma 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 100

5 Abib Pratama 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 36

6 Asyifa Audri Siregar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 64

7 Aureli Nabila Kirana 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 144

8 Ahmad Azizi 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 9 81

9 Briela Vania Ikhwani 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 144

10 Elsa Ristamla 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 11 121

11 Fazlan Syaputra 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 64

12 Ilham Yusuf Manik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 49

13 Khaila Sabila Wijaya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 9 81

14 Leo Nardo Alvero 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 64

15 Luqman Habib 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 49

16 Mamas 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 100

17 Mutia Syahrah 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 121

18 M. Hanif Darmawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 36

19 Randy Akbar Hasibuan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 64

20 Revo Alviano 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 49

1 0 0 6 5 5 0 2 3 9 19 19 19 19 19 17 14 0 0 19

∑Y²

∑X
182 1732

No Nama
SOAL PRETEST

∑Y

Lampiran  20 

Tabel Hasil Prettes Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Andika Pratama 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196

2 Assyifa Idris 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196

3 Alifah Inaya 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 225

4 Aisyah Rahma 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 11 121

5 Abib Pratama 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 144

6 Asyifa Audri Siregar 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 11 121

7 Aureli Nabila Kirana 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256

8 Ahmad Azizi 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 225

9 Briela Vania Ikhwani 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 169

10 Elsa Ristamla 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256

11 Fazlan Syaputra 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 11 121

12 Ilham Yusuf Manik 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 196

13 Khaila Sabila Wijaya 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 169

14 Leo Nardo Alvero 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 11 121

15 Luqman Habib 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 225

16 Mamas 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 144

17 Mutia Syahrah 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 225

18 M. Hanif Darmawan 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 144

19 Randy Akbar Hasibuan 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 144

20 Revo Alviano 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 196

0 20 0 4 3 4 6 12 18 20 20 20 20 20 20 20 20 16 3 20∑X
266 3594

No Nama
SOAL POSTTEST

∑Y ∑Y²

Lampiran 21 

Tabel Hasil Posttest Kelas Kontrol 
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1 Keisya Bahri 10 50 2500

2 Amira Dyu Rangkuti 11 55 3025

3 Fatir Ramadhan 12 60 3600

4 Aisyah 10 50 2500

5 Sabita Nuha 6 30 900

6 Salsabila Azira Sinaga 8 40 1600

7 M. Panca syahputra 12 60 3600

8 Ibnu Ziad 9 45 2025

9 Rafi 12 60 3600

10 Raihan 11 55 3025

11 Diki Ariadi 8 40 1600

12 Fiqi Ardiansyah 7 35 1225

13 Zahira Nabila 9 45 2025

14 Julia 8 40 1600

15 Raditya Anugerah 7 35 1225

16 Bili Mesi Syahputra 10 50 2500

17 Putri Nabila 11 55 3025

18 Andika Pratama 6 30 900

19 Indira Putri 8 40 1600

20 M. Arta Raihan 7 35 1225

182 910 43300

45,5

9,98683

99,7368

RATA-RATA

SIMPANGAN BAKU

VARIAN

JUMLAH

HASIL BELAJAR PRETEST KELAS KONTROL

No Nama ∑Y X1 X1²

Lampiran  22 

Tabel  Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 
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1 Keisya Bahri 14 70 4900

2 Amira Dyu Rangkuti 14 70 4900

3 Fatir Ramadhan 15 75 5625

4 Aisyah 11 55 3025

5 Sabita Nuha 12 60 3600

6 Salsabila Azira Sinaga 11 55 3025

7 M. Panca syahputra 16 80 6400

8 Ibnu Ziad 15 75 5625

9 Rafi 13 65 4225

10 Raihan 16 80 6400

11 Diki Ariadi 11 55 3025

12 Fiqi Ardiansyah 14 70 4900

13 Zahira Nabila 13 65 4225

14 Julia 11 55 3025

15 Raditya Anugerah 15 75 5625

16 Bili Mesi Syahputra 12 60 3600

17 Putri Nabila 15 75 5625

18 Andika Pratama 12 60 3600

19 Indira Putri 12 60 3600

20 M. Arta Raihan 14 70 4900

266 1330 89850

66,5

8,59927

73,9474

JUMLAH

RATA-RATA

SIMPANGAN BAKU

VARIAN

HASIL BELAJAR POSTTEST KELAS KONTROL

No Nama ∑Y X1 X1²

Lampiran 23 

Tabel Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 
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No Nilai X F Kum Zi F  (Zi) S (Zi) F (Zi) - S (Zi) No Nilai X F Kum Zi F  (Zi) S (Zi) F (Zi) - S (Zi)

1 30 2 2 -1,552 0,060 0,091 0,031 1 55 4 4 -1,337 0,091 0,182 0,091

2 35 3 5 -1,051 0,147 0,227 0,081 2 60 4 8 -0,756 0,225 0,364 0,139

3 40 4 9 -0,551 0,291 0,409 0,118 3 65 2 10 -0,174 0,431 0,455 0,024

4 45 2 11 -0,050 0,480 0,500 0,020 4 70 4 14 0,407 0,658 0,636 0,022

5 50 3 14 0,451 0,674 0,636 0,037 5 75 4 18 0,988 0,839 0,818 0,020

6 55 3 17 0,951 0,829 0,773 0,057 6 80 2 20 1,570 0,942 0,909 0,033

7 60 3 20 1,452 0,927 0,909 0,018 20

20

Varian 99,7368421 Ketentuan: Jika Lhitung < Ltabel, maka data berdistribusi normal

Ketentuan: Jika Lhitung < Ltabel, maka data berdistribusi normal

Ltabel 0,19
S. Baku 9,98683344

Ltabel 0,19
Varian

UJI NORMALITAS

PRE TEST KELAS KONTROL POST TEST KELAS KONTROL

Jumlah
Lhitung 0,139

Jumlah 66,5

Rata-rata

73,94736842

45,5 S. Baku 8,599265575
Lhitung 0,118

Rata-rata

Lampiran  24 

Tabel Uji Normalitas Kelas Kontrol 
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Lampiran 25 

 

Perhitungan Uji Normalitas 

 Dalam mencari uji normalitas, makapeneliti menggunakan rumus Uji 

Liliefors. Adapun contoh perhitungannya adalah diambil pada nomor 1 pre test 

kelas eksperimen, kemudian dihitung uji normalitasnya sebagai berikut: 

a. Menghitung mean 

 ̅  
   
 

 

 ̅  
    

  
 

 ̅          

b. Menghitung varian 

   
      (  ) 

 (   )
 

   
  (     )  (    ) 

  (    )
 

   
               

  (  )
 

   
     

   
 

           

c. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 

  √   

  √        

          

d. Menghitung Zi 

   
    ̅
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e. Menghitung F (Zi) 

Untuk menghitung F (Zi) dengan menggunakan excel, maka hasilnya adalah 

sebesar 0,115. 

f. Menghitung S (Zi) 

 (  )  
  
 

 

 (  )  
 

  
 

 (  )        

g. Menghitung Lo 

𝐿  |𝐹(  )   (  )| 

𝐿  |           | 

𝐿  |      | 

 

𝐿        
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Lampiran 26 

 

Perhitungan Uji Homogenitas 

 Dalam mencari uji homogenitas, maka peneliti menggunakan rumus Uji 

Fisher. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Diketahui: 

Varian Pre-test Eksperimen =83.4980237 

Varian Pre-test Kontrol =99.7368421 

Varian Post-test Eksperimen =49.8023715 

Varian Post-test Kontrol =73.94736842 

 Sedangkan, rumus uji Fisher adalah seperti dibawah ini: 

𝐹       
   𝑖           

   𝑖         𝑖 
 

a. Homogenitas Data Pre-test 

𝐹       
          

          
 

𝐹             

b. Homogenitas Data Pos-test 

𝐹       
           

          
 

𝐹             
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Lampiran 27 

Perhitungan Uji Hipotesis 

 Dalam mencari uji hipotesis, maka peneliti menggunakan rumu uji t. 

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Diketahui: 

 ̅1 = 89.6  N1 = 23     
  = 49.8 

 ̅2 = 66.5  N2 = 20     
  = 73.9 

Maka, 

  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√
(    )  

  (    )  
 

       
 (

 
  
 
 
  
)

 

  
         

√(    )     (    )    
        (

 
   

 
  )

 

  
    

√  (    )    (    )
   

  
   

 

  
    

√(
             

  )  (
  
   )

 

  
    

√          
 

  
    

√    
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Lampiran 28 

Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 

 

Siswa Sedang Menyimak Penjelasan Guru 

 

 

Siswa  Sedang Mengerjakan Tugas 
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Lampiran 29 

Dokumentasi Kelas Kontrol 

 

 

Proses Pembelajaran Berlangsung 

 

 

Siswa Menyimak Materi  pembelajaran 
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Guru Menjawab Pertanyaan Yang Diajukan Oleh Siswa 

 

 

Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran 
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Dokumentasi Penelitian 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI MATERI PELAJARAN 

DAN BENTUK SOAL 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama      : Tri Indah Kusumawati, M.Hum 

Jabatan     : Dosen 

 Telah meneliti dan memeriksa validasi dalam bentuk instrumen soal pada 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI(somatic, auditory,  

visual , intellectual) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran  

Bahasa Indonesia di SDN 064969 Kelurahan Sidorejo Hilir Kecamatan Medan 

Tembung”, yang dibuat oleh mahasiswi: 

Nama   : Raidani Fitri 

NIM    : 0306162147 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan validasi ini, menyatakan bahwa instrumen 

tersebut Valid/Tidak Valid. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

Medan, 13 0ktober 2020 

 

 

Tri Indah Kusumawati, M.Hum 
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PENILAIAN AHLI 

Judul Skripsi : “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI(somatic, auditory,  visual , 

intellectual) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata 

Pelajaran  Bahasa Indonesia di SDN 064969 Kelurahan Sidorejo 

Hilir Kecamatan Medan Tembung” 

Oleh           : Raidani Fitri 

No Aspek 

Penilaian 

T CT KT TT 

1 Petunjuk pengisian instrument     

2 Penggunaan bahasa sesuai bahasayang 

disempurnakan 

    

3 Kesesuaian soal dan usia anak     

4 Kesesuaian definisi operasional dan teori     

Keterangan: 

T        : Tepat                                                KT : Kurang Tepat 

CT      : Cukup Tepat                                    TT : Tidak Tepat 

Catatan/ Saran 

 ................................................ ...................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Kesimpulan : Instrumen ini dapat/tidak dapat digunakan 

       Medan, 13 Oktober  2020 

    

   Tri Indah Kusumawati, M.Hum 
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KARTU TELAAH BUTIR TES PILIHAN GANDA 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Sasaran Program : SD Negeri 064969 

Peneliti   : Raidani Fitri 

NIM                        : 0306162147 

Ahli Materi dan Bentuk Soal  :Tri Indah Kusumawati, M.Hum 

Jabatan    : Dosen 

 

BidangPenela

ahan 
KriteriaPenelaahan 

Penilaian 

T 
C

T 
KT TT 

Materi 

1. Soal sesuai indikator. 

2. Pengecoh sudah berfungsi. 
3. Hanya ada satu kunci jawaban 

yang paling tepat. 

    

Konstruksi 

1. Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat jelas dan tegas. 

2. Pokok soal bebas dari pernyataan 

yang bersifat negatif. 

3. Pilihan jawaban homogen dan 

logis. 

4. Panjang pendek relatif sama. 

5. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan yang 

berbunyi “semua jawaban diatas 

salah”. 

    

Bahasa 

1. Soal menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

2. Soal menggunakan bahasa 

komunikatif. 

3. Soal tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat. 

4. Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata atau kelompok kata yang 

sama. 
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Keterangan: 

T        : Tepat   KT : Kurang Tepat 

CT      : Cukup Tepat   TT : Tidak Tepat 

 

   Medan, 13 Oktober  2020 

 

 

 

 

   Tri Indah Kusumawati, M.Hum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


